
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa 

Tengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950, Nomor 42); 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 

5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355) 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2020 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang 

Undang Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Kebijakan Keuangan Negara 

Dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk Penangangan Pandemi 

Corona Virus Disease 2019 (Covid 2019) Dan/ A tau Dalam Rangka 

Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan Perekonomian 

Nasional Dan/ A tau Stabilitas Sistem Keuangan Menjadi Undang 

Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI WONOGIRI, 

Mcnimbang : a. bahwa sehubungan akan dilaksanakannya Inventarisasi Barang 

Milik Daerah sebagai tindak lanjut dari Peraturan Pemerintah 

Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang 

Milik Negara/ Daerah maka agar pelaksanaannya dapat berjalan 

dengan efektif, efisien, berdaya guna dan berhasil guna maka perlu 

disusun Petunjuk Teknis Pelaksanaan Inventarisasi Barang Milik 

Daerah; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf a, 

maka perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan lnventarisasi Barang Milik Daerah Tahun 2023; 

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan 

PROVINS! JAWA TENGAH 
PERATURAN BUPATI WONOGIRI 

NOMOR 27 TAHUN 2023 

TENT ANG 
PETUNJUK TEKNIS INVENTARISASI BARANG MILIK DAERAH TAHUN 2023 



134, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6516); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 

244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang 

Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 

tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 92, Tambahan Lernbaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5533) sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Barang Milik Negara/ Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 142, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6523); 

5. Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 1 Tahun 2018 

tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah (Lembaran Daerah 

Kabupaten Wonogiri Tahun 2018 Nomor 1, Tambahan Lembaran 

Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 165); 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 4 Tahun 2022 

tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 

Wonogiri Tahun Anggaran 2023 (Lembaran Daerah Kabupaten 

Wonogiri Tahun 2022 Nomor 10); 

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2006 tentang 

Standarisasi Sarana dan Prasarana Kerja Pemerintah Daerah; 

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2016 tentang 

Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Daerah (Serita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 2083); 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2019 ten tang 

Penyusutan Barang Milik Daerah (Serita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 164) 
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MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN 

INVENTARISASI BARANG MILIK DAERAH TAHUN 2023. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Bupati adalah Bupati Wonogiri. 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Wonogiri. 

3. Barang Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BMD adalah 

semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBD atau 

berasal dari perolehan lainnya yang sah. 

4. Barang Milik Negara yang selanjutnya disingkat BMN adalah 

semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara atau perolehan lainnya yang sah, 

yang dipergunakan oleh Pemerintah Daerah. 

5. Pengelola BMD yang selanjutnya disebut Pengelola Barang adalah 

pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab melakukan 

koordinasi pengelolaan BMD. 

6. Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut SKPD adalah unsur 

pembantu Kepala Daerah dan DPRD dalam penyelenggaraan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah. 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 47 

Tahun 2021 Tentang Tata Cara Pelaksanaan Pembukuan, 

Inventarisasi, Dan Pelaporan Barang Milik Daerah; 

11. Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 53 Tahun 2022 tentang 

Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 

Wonogiri Tahun Anggaran 2023 (Serita Daerah Kabupaten 

Wonogiri Tahun 2022 Nomor 53) sebagaimana telah diubah 

beberapa kali terakhir dengan Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 

16 Tahun 2023 Tentang Perubahan Kedua Atas eraturan Bupati 

Wonogiri Nomor 53 Tahun 2022 tentang Penjabaran Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Wonogiri Tahun 

Anggaran 2023 (Berita Daerah Kabupaten Wonogiri Tahun 2023 

Nomor 16); 
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Kuasa Pengguna Barang. 

14. lnventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan pendataan, 

pencatatan, dan pelaporan hasil pendataan BMD. 

15. Pelaporan adalah serangkaian kegiatan penyusunan dan 

penyampaian data dan informasi yang dilakukan oleh Pengurus 

Barang Pembantu, Pengurus Barang Pengguna atau Pengurus 

Barang Pengelola yang melakukan Pembukuan, Inventarisasi, dan 

Pelaporan BMD pada Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang 

atau Pengelola Barang. 

16. Daftar Barang adalah daftar yang memuat data BMD. 

1 7. Laporan BMD adalah laporan yang disusun oleh Pengelola Barang 

dari laporan barang pengelola dan laporan Pengguna Barang secara 

semesteran dan tahunan. 

18. Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki 

oleh Pemerintah Daerah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu 

dan dari mana manfaat ekonomi dan/ a tau sosial dimasa depan 

menatausahakan 

menerima, menyimpan, mengeluarkan, 

dan mempertanggung jawabkan BMD pada 

tu gas diserahi 

7. Pejabat Penatausahaan Barang adalah kepala satuan kerja 

perangkat daerah yang mempunyai fungsi pengelolaan BMD selaku 

pejabat pengelola keuangan daerah. 

8. Pengguna Barang adalah pejabat pemegang kewenangan 

penggunaan BMD. 

9. Kuasa Pengguna BMD yang selanjutnya disebut Kuasa Pengguna 

Barang adalah kepala unit kerja atau pejabat yang ditunjuk oleh 

Pengguna Barang untuk menggunakan BMD yang berada dalam 

penguasaannya dengan sebaik-baiknya. 

10. Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang adalah pejabat yang 

melaksanakan fungsi tata usaha BMD pada Pengguna Barang. 

11. Pengurus Barang Pengelola adalah pejabat yang diserahi tugas 

menerima, menyimpan, mengeluarkan, dan menatausahakan BMD 

pada Pengelola Barang. 

12. Pengurus Barang Pengguna adalah jabatan fungsional umum yang 

diserahi tugas menerima, menyimpan, mengeluarkan, dan 

menatausahakan BMD pada Pengguna Barang. 

13. Pengurus Barang Pembantu adalah jabatan fungsional umum yang 
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Bagian Kesatu 

Maksud 

Pasal2 

Inventarisasi BMD dalam Peraturan Bupati mi dimaksudkan sebagai 

diharapkan dapat diperoleh, baik oleh Pemerintah Daerah maupun 

masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk 

sumber daya nonkeuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa 

bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara 

karena alasan sejarah dan budaya. 

19. Aset Lan car adalah Aset yang diharapkan segera untuk dapat 

direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu 

12 (dua belas) bulan sejak tanggal Pelaporan. 

20. Aset Tetap adalah Aset berwujud yang mempunyai masa manfaat 

lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan 

pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. 

21. Aset Lainnya adalah kelompok Aset yang tidak termasuk dalam 

kategori Aset Lancar dan Aset Tetap. 

22. Intrakomptabel adalah BMD berupa Aset Tetap yang memenuhi 

kri teria ka pi talisasi. 

23. Ekstrakomptabel adalah BMD berupa Aset Tetap yang tidak 

memenuhi kriteria kapitalisasi. 

24. Rekonsiliasi adalah kegiatan pencocokan data transaksi keuangan 

dengan transaksi pembukuan BMD berdasarkan dokumen sumber 

yang sama. 

25. Kartu Inventaris Ruangan yang selanjutnya disingkat KIR adalah 

Daftar Barang yang digunakan untuk mencatat barang-barang 

yang berada dalam ruangan. 

26. Nomor lnduk Barang yang selanjutnya disingkat NIBAR adalah 

kode register barang pada saat perolehan/ penerimaan awal barang 

diterima dan diakui sebagai BMD. 

27. Kartu Identitas Barang yang selanjutnya disingkat KIBAR adalah 

Pembukuan yang menggambarkan seluruh kegiatan transaksi yang 

terjadi pada setiap BMD pada Aset Tetap dan Aset Lainnya. 

BAB II 

MAKSUD, TUJUAN DAN AZAS 

INVENTARISASI BMD 

- 5 - 



BAB III 

PELAKSAN AAN INVENT ARI SASI 

Bagian Kesatu 

Pelaksana dan Objek lnventarisasi 

Pasal 5 

Inventarisasi BMD dilaksanakan oleh: 

a. Pengguna Barang untuk daftar barang pada Pengguna Barang; dan 

b. Pengelola Barang untuk daftar barang pada Pengelola Barang. 

Bagian Ketiga 

Azas 

Pasal4 

Inventarisasi BMD ini dilaksanakan berdasarkan azas: 

a. azas keseragaman, yaitu adanya kesamaan dan keseragaman 

dalam melaksanakan inventarisasi BMD dari Perangkat Daerah; 

b. azas fleksibilitas, yaitu dapat dilaksanakan terhadap seluruh 

barang dan dapat menampung semua data barang yang diperlukan 

serta dapat dilaksanakan dengan mudah oleh semua petugas; 

c. azas efisiensi, yaitu dapat menghemat bahan dan peralatan, waktu, 

tenaga dan biaya yang diperlukan serta dapat mencapai sasaran 

yang diharapkan; 

d. azas kontinuitas, yaitu data yang diperoleh merupakan dasar 

Inventarisasi dan dapat dipergunakan secara berkelanjutan guna 

merencanakan kebutuhan selanjutnya untuk menunjang 

suksesnya pelaksanaan pembangunan di Daerah secara berencana 

dan bertahap. 

upaya untuk mengetahui jumlah dan nilai serta kondisi BMD yang 

sebenarnya, baik yang berada dalam penguasaan Kuasa Pengguna 

Barang, Pengguna Barang maupun Pengelola Barang. 

Bagian Kedua 

Tujuan 

Pasal3 

Tujuan Inventarisasi BMD dalam Peraturan Bupati ini adalah 

tersedianya data BMD secara baik dalam upaya mewujudkan tertib 

administrasi dan tertib fisik serta mempermudah dalam pengelolaan 

BMD. 
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Pasal8 

( 1) Pengelola Barang melakukan lnventarisasi BMD yang berada dalam 

pcnguasaannya paling sedikit 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun. 

(2) Inventarisasi BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa 

tanah dan/atau bangunan. 

Pasal6 

(1) Objek lnventarisasi BMD meliputi: 

a. persediaan; 

b. tanah; 

c. peralatan dan mesin; 

d. gedung dan bangunan; 

e. jalan, jaringan dan irigasi; 

f. Aset Tetap lainnya; 

g. Aset tidak berwujud; dan 

h. konstruksi dalam pengerjaan. 

(2) Objek Inventarisasi BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b sampai dengan huruf g dapat dilakukan lnventarisasi secara 

serentak atau bertahap. 

(3) lnventarisasi secara bertahap sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

ditetapkan oleh Bupati dengan mempertimbangkan paling sedikit: 

a. tanggal, bulan, tahun perolehan; 

b. lokasi; 

c. jumlah barang; dan/ a tau 

d. pertimbangan objektif lainnya. 

Pasal 7 

(1) Pengguna Barang atau Kuasa Pengguna Barang melakukan 

lnventarisasi BMD yang berada dalam penguasaannya berupa: 

a. persediaan dan konstruksi dalam pengerjaan dilaksanakan 

paling sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun; dan 

b. selain persediaan dan konstruksi dalam pengerjaan 

dilaksanakan paling sedikit sekali dalam 5 (lima) tahun. 

(2) Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a berupa persediaan yang akan diserahkan kepada 

masyarakat. 
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Pasal 11 

(1) Pembentukan tim Inventarisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

10 huruf a dilakukan pada Kuasa Pengguna Barang, Pengguna 

Barang dan Pengelola Barang; 

(2) Tim lnventarisasi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) ditetapkan 

oleh Bupati. 

(3) Tim lnventarisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mernpunyai 

tugas: 

a. menyusun rencana kerja pelaksanaan lnventarisasi; 

b. menyiapkan data Daftar BMD; 

c. menyiapkan dokumen sumber; 

d. melaksanakan Inventarisasi; 

e. melakukan identifikasi hasil lnventarisasi; 

f. meneliti dokumen kepemilikan; 

g. menyusun laporan hasil Inventarisasi; dan 

h. menyusun rencana tindak lanjut terhadap laporan hasil 

Inventarisasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

Bagian Kedua 

Tahapan Inventarisasi 

Pasal9 

( 1) Taha pan lnventarisasi BMD dilaksanakan terhadap objek 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2). 

(2) Tahapan Inventarisasi BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

terdiri dari: 

a. persiapan; 

b. pelaksanaan; 

c. Pelaporan hasil Inventarisasi; dan 

d. tindak lanjut hasil lnventarisasi. 

(3) Tahapan Inventarisasi BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 10 

Tahap persiapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf 

a, meliputi: 

a. pembentukan tim lnventarisasi; dan 

b. penyiapan data awal. 
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Pasal 15 

( 1) Dalam tahap pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 

ayat (2) dilakukan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan 

Inventarisasi. 

(2) Monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan Inventarisasi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pada Pengguna Barang 

dilakukan oleh Pengelola Barang. 

(3) Monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan lnventarisasi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pada Kuasa Pengguna Barang 

Pasal 13 

Penyiapan data awal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf b, 

merupakan penyiapan data sebelum pelaksanaan Inventarisasi, yang 

meliputi: 

a. penyiapan dokumen sumber; dan 

b. penyiapan pelaksanaan Inventarisasi. 

Pasal 14 

( 1) Tahap pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) 

huruf b, merupakan kegiatan untuk melakukan pendataan dan 

identifikasi. 

(2) Tahap pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

oleh tim Inventarisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat 

(2). 

(3) Tahap pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

melalui pengisian formulir Inventarisasi yang tercantum dalam 

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Bupati ini. 

undangan. 

(4) Tim Inventarisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat 

dibantu oleh Pengguna Barang lainnya. 

Pasal 12 

Penyusunan rencana kerja pelaksanaan lnventarisasi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 11 ayat (3) huruf a paling sedikit memuat: 

a. objek yang akan dilakukan lnventarisasi; 

b. rencana jadwal pelaksanaan Inventarisasi; dan 

c. pelaksana/petugas Inventarisasi sesuai target lokasi dan jadwal 

pelaksanaan. 
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Pasal 18 

( 1) Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang dan Pengelola Barang 

melalui Tim Inventarisasi menyusun laporan hasil Inventarisasi. 

(2) Laporan hasil Inventarisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

menjadi tanggung jawab penuh Kuasa Pengguna Barang, Pengguna 

Barang dan Pengelola Barang atas kebenaran hasil Inventarisasi. 

(3) Kuasa Pengguna Barang menyampaikan laporan hasil Inventarisasi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada Pengguna Barang 

paling lama 2 (dua) bulan setelah lnventarisasi. 

(4) Pengguna Barang menyampaikan laporan hasil Inventarisasi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada Pengelola Barang 

paling lama 3 (tiga) bulan setelah Inventarisasi. 

(5) Pengelola Barang menghimpun laporan hasil Inventarisasi 

Bagian Ketiga 

Pelaporan Inventarisasi 

Pasal 17 

Tahap Pelaporan hasil [nventarisasi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (2) huruf c, merupakan tahapan penyusunan laporan hasil 

lnventarisasi yang dilakukan oleh Kuasa Pengguna Barang, Pengguna 

Barang dan Pengelola Barang. 

dilakukan oleh Pengguna Barang. 

Pasal 16 

(1) Monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 

dilakukan melalui: 

a. kesesuaian rencana kerja pelaksanaan Inventarisasi dengan 

pelaksanaan lnventarisasi; dan 

b. kesesuaian lembar kerja Inventarisasi dengan laporan hasil 

Inventarisasi. 

(2) Dalam hal hasil monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 15 ayat (2) ditemukan ketidaksesuaian, Pengelola 

Barang menyampaikan kepada Pengguna Barang untuk 

ditindaklanjuti. 

(3) Dalam hal hasil monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud 

Pasal 15 ayat (3) ditemukan ketidaksesuaian, Pengguna Barang 

menyampaikan kepada Kuasa Pengguna Barang untuk 

ditindaklanjuti. 
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Pasal 19 

Tanggung jawab penuh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (2) 

didukung melalui surat pernyataan dari Kuasa Pengguna Barang, 

Pengguna Barang dan Pengelola Barang sesuai kewenangannya. 

Pasal 20 

( 1) Laporan hasil lnventarisasi memuat objek lnventarisasi BMD 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf b sampai 

dengan huruf g. 

(2) Laporan hasil lnventarisasi terhadap objek Inventarisasi BMD 

berupa persediaan dan konstruksi dalam pengerjaan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a dan huruf h disampaikan 

berdasarkan hasil lnventarisasi sesuai periode Pelaporan. 

(3) Laporan hasil Inventarisasi terhadap objek Inventarisasi BMD 

disampaikan melalui laporan hasil Inventarisasi sebagaimana yang 

tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Bagian Keempat 

Tindak Lanjut Hasil Inventarisasi 

Pasal 21 

Tindak lanjut hasil Inventarisasi BMD sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (2) huruf d dilakukan paling sedikit: 

a. pemberian label pada BMD; 

b. reklasifikasi; 

c. koreksi; 

d. pencatatan; 

e. pengalihan status penggunaan atau penggunaan sementara; 

f. pengeluaran internal Pengguna Barang atau penarikan; 

g. penghapusan; dan/ atau 

h. menindaklanjuti penggunaan BMD sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Pasal22 

(1) Pemberian label pada BMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 

huruf a dilakukan paling sedikit terhadap: 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 

(6) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) disampaikan kepada 

Bupati. 
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Pasal 25 

( 1) Pencatatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf d 

dilakukan dalam hal BMD belum tercatat dalam Daftar BMD. 

(2) Pencatatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan pada 

dokumen sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Pasal26 

(1) Pengalihan status penggunaan atau penggunaan sementara 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf e dilakukan apabila: 

a. BMD telah digunakan oleh Pengguna Barang tetapi masih 

tercatat dalam Daftar BMD pada Pengguna Barang Lainnya; atau 

b. BMD telah digunakan oleh Pengguna Barang tetapi masih 

tercatat dalam Daftar BMD pada Pengelola Barang. 

(2) Pengalihan status penggunaan atau penggunaan sementara 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) Dalam hal tidak dilakukan pengalihan status penggunaan atau 

penggunaan sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

Pengguna Barang atau Pengelola Barang dapat melakukan 

penarikan atas BMD yang telah digunakan. 

Pasal 27 

( 1) Pengeluaran internal Pengguna Barang a tau penarikan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 21 huruf f dilakukan apabila BMD telah 

a. BMD yang belum diberikan label; atau 

b. penggantian label akibat reklasifikasi, koreksi atau terjadi 

perubahan kode lokasi barang. 

(2) Pemberian label barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai 

penggolongan dan kodefikasi BMD. 

Pasal23 

Reklasifikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf b 

merupakan tindakan perbaikan pada penggolongan dan kodefikasi 

BMD sesuai dengan Pembukuan BMD atas reklasifikasi. 

Pasal24 

Koreksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf c merupakan 

tindakan pembetulan terhadap data BMD sesuai dengan Pembukuan 

BMD atas koreksi. 
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Pasal28 

(1) Penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf g 

dikategorikan dalam penghapusan karena sebab lain. 

(2) Penghapusan karena sebab lain sebagaimana dimaksud pada ayat 

( 1) dilakukan terhadap: 

a. bangunan yang telah berdiri di atas tanah pemerintah pusat 

atau Pemerintah Daerah lainnya dan tidak dapat dilakukan 

pemindahtanganan atau pemusnahan; 

b. Aset Tetap renovasi yang berada di atas Aset milik pemerintah 

pusat, Pemerintah Daerah lainnya atau pihak lain dan tidak 

dapat dilakukan pemindahtanganan atau pemusnahan; 

c. BMD yang hilang karena kecurian dan telah dilaporkan pada 

pihak yang berwenang; atau 

d. BMD yang hilang tidak ditemukan. 

(3) Penghapusan BMD yang tidak dapat dilakukan pemindahtanganan 

atau pemusnahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a dan 

huruf b apabila: 

a. Pemerintah pusat atau Pemerintah Daerah lainnya tidak 

menyetujui untuk dilakukan pemindahtanganan dalam bentuk 

hi bah a tau tukar menukar; dan/ a tau 

b. bangunan yang telah menyatu dengan bangunan milik 

pemerintah pusat, Pemerintah Daerah lainnya atau pihak lain. 

(4) Tata cara penghapusan karena sebab lain sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

digunakan oleh: 

a. Kuasa Pengguna Barang tetapi masih tercatat dalam Daftar BMD 

pada Kuasa Pengguna Barang lainnya; 

b. Kuasa Pengguna Barang tetapi masih tercatat dalam Daftar BMD 

pada Pengguna Barang; dan/ atau 

c. Pengguna Barang tetapi masih tercatat dalam Daftar BMD pada 

Kuasa Pengguna Barang. 

(2) Pengeluaran internal Pengguna Barang sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) dilaksanakan penyerahan BMD. 

(3) Penarikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam 

hal Kuasa Pengguna Barang atau Pengguna Barang yang mencatat 

masih membutuhkan. 
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Pasal 29 

(1) Penghapusan terhadap BMD hilang tidak ditemukan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 28 ayat {2) huruf d dilakukan dengan 

membentuk tim peneliti yang ditetapkan oleh Bupati. 

(2) Tim peneliti sebagaimana dimaksud pada ayat {1) berjumlah gasal 

paling sedikit terdiri dari unsur: 

a. Pengelola Barang; 

b. Pejabat Penatausahaan Barang; 

c. Pengurus Barang Pengelola; 

d. Bagian Hukum; dan 

e. Inspektorat. 

(3) Tim peneliti sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mempunyai tugas, 

paling sedikit: 

a. meneliti kebenaran laporan hasil Inventarisasi; 

b. melakukan pengecekan ke lapangan untuk menyatakan 

kebenaran atas laporan hasil Inventarisasi; 

c. meneliti dokumen kepemilikan sesuai ketersediaan data 

dokumen; 

d. meneliti dokumen administrasi; dan 

e. menyusun laporan hasil penelitian yang dituangkan dalam berita 

acara hasil penelitian. 

(4) Laporan berita acara hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada 

ayat {3) huruf e disampaikan kepada Bupati dan Pengguna Barang. 

Pasal 30 

{ 1) La po ran beri ta a car a hasil peneli tian se bagaimana dimaksud dalam 

Pasal 29 ayat {4) disusun oleh tim terhadap BMD yang hilang tidak 

ditemukan meliputi: 

a. BMD masih dimungkinkan dapat ditelusuri atau ditemukan; 

dan/atau 

b. BMD sudah tidak dimungkinkan dilakukan penelusuran atau 

tidak mungkin ditemukan dan memberikan pertimbangan untuk 

diusulkan penghapusan. 

(2) Dalam hal BMD masih dimungkinkan dapat ditelusuri atau 

ditemukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, Kuasa 

Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang 

perundang- undangan. 
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Ditetapkan di Wonogiri 

pada tanggal 6 Juni 2023 

ATI WONOGIRI, f 

Diundangkan di Wonogiri 

pada tanggal 6 Juni 2023 

SEKRETARlS DAERAH 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Serita Daerah 

Kabupaten Wonogiri. 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

BAB IV 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 31 

dipertanggungjawabkan. 

(4) Dalam hal BMD sudah tidak dimungkinkan dilakukan penelusuran 

atau tidak mungkin ditemukan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf b, Pengguna Barang atau Pengelola Barang mengajukan 

usulan penghapusan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

dapat yang lainnya pendukung dokumen d. terdapat 

melakukan penelusuran kembali. 

(3) Dalam hal BMD sudah tidak dimungkinkan dilakukan penelusuran 

atau tidak mungkin ditemukan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf b dilakukan paling sedikit dengan pertimbangan: 

a. sudah tidak memiliki sisa masa manfaat; 

b. pernah terjadi keadaan kahar; 

c. tanggal, bulan, tahun perolehan secara Iisik sudah tidak 

dimungkinkan keberadaannya atau tidak dapat dipertahankan 

secara teknis keberadaannya; dan/atau 
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1. Pembentukan Tim lnventarisasi. 

a. Tingkat Kuasa Pengguna Barang paling sedikit terdiri dari: 

1) Kuasa Pengguna Barang; 

2) Pengurus Barang Pembantu; dan 
3) Pihak terkait. 

b. Tingkat Pengguna Barang paling sedikit terdiri dari: 

1) Pengguna Barang; 
2) Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang; 

3) Pengurus Barang Pengguna; 

4) Pem ban tu Pen gurus Barang Pengguna; dan 

5) Pihak terkait. 

c. Tingkat Pengelola Barang paling sedikit terdiri dari: 
1) Pengelola Barang; 
2) Pejabat Penatausahaan Barang; 
3) Pengurus Barang Pengelola; 

4) Pembantu Pengurus Barang Pengelola; dan 
5) Pihak terkait. 

2. Penyiapan Data Awal. 

a. Penyiapan dokumen sumber, paling sedikit: 

1) Daftar BMD pada Kuasa Pengguna Barang; 
2) Daftar BMD pada Pengguna Barang; 

3) Daftar BMD pada Pengelola Barang; 

4) Dokumen kepemilikan; 

5) Laporan semester II tahun terakhir; 

Inventarisasi merupakan kegiatan untuk melakukan pendataan, pencatatan 

dan Pelaporan hasil pendataan BMD. Maksud Inventarisasi adalah untuk mengetahui 

jumlah dan nilai serta kondisi BMD yang sebenarnya, baik yang berada dalarn 
penguasaan Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang dan Pengelola Barang. Tujuan 

Inventarisasi BMD adalah tersedianya data BMD secara baik dalam upaya 

mewujudkan tertib administrasi dan tertib fisik serta mempermudah pelaksanaan 
pengelolaan BMD. 

Tahapan Inventarisasi terdiri dari: 
A. PERSIAPAN 

PETUNJUK TEKNIS INVENTARISASI BMD TAHUN 2023 

LAMPIRAN I 
PERATURAN BUPATI WONOGIRI 
NOMOR 27 . Tanun ~02J 
TENT ANG 
PETUNJUK TEKNIS INVENTARISASI 
BARANG MILIK DAERAH TAHUN 2023 
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ruangan; 
d. menempelkan label registrasi sementara pada BMD yang telah dihitung; 

dan 

e. mencatat hasil lnventarisasi tersebut pada lembar kerja Inventarisasi. 

Lembar kerja lnventarisasi merupakan isian formulir yang digunakan pada 

saat pelaksanaan Inventarisasi. Pendataan pada saat Inventarisasi 

dilakukan melalui pengisian formulir Inventarisasi. 
Lembar kerja lnventarisasi terdiri dari: 
1) Lembar kerja Inventarisasi berupa tanah (Format III.A.1). 

2) Lembar kerja Inventarisasi berupa peralatan dan mesin (Format 

lll.A.2). 

3) Lembar kerja lnventarisasi berupa gedung dan bangunan (Format 
III.A.3). 

4) Lembar kerja lnventarisasi berupa jalan, jaringan dan irigasi (Format 
111.A.4). 

5) Lembar kerja Inventarisasi berupa Aset Tetap lainnya (Format III.A.5). 

6) Lembar kerja Inventarisasi berupa Aset tidak berwujud (Format 
111.A.6). 

7) Lembar kerja Inventarisasi berupa BMD belum tercatat (Format 
I II.A. 7). 

2. Tahap Identifikasi. 

Tahap ldentifikasi dilakukan melalui pengelompokan sesuai permasalahan 

BMD berdasarkan lembar kerja Inventarisasi. Pengelompokan BMD dilakukan 

paling sedikit: 

a. mengelompokan barang yang belum tercatat; 
b. memisahkan barang-barang berdasarkan kategori kondisi: 

1) barang baik dan rusak ringan; 

2) barang rusak berat atau usang. 

6) KlBAR; 

7) KlR; dan 
8) Dokumen lain yang diperlukan. 

b. Penyiapan dokumen pelaksanaan Inventarisasi: 
1) label terhadap BMD yang telah dilakukan Inventarisasi; 

2) lembar kerja Inventarisasi; dan 

3) dokumen lain yang diperlukan. 

B. PELAKSANAAN 

1. Tahap pendataan. 
a. menghitungjumlah barang; 
b. meneliti kondisi barang (baik, rusak ringan, atau rusak berat); 

c. mencocokan jumlah barang di KIR dengan jumlah barang yang ada di 
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c. Meneliti kelengkapan/ eksistensi barang dengan membandingkan antara 

data hasil lnventarisasi dan data barang tercatat/ dokumen sumber, antara 

lain: 

1) BMD yang hilang karena kecurian; 

2) BMD yang hilang tidak ditemukan; 

3) BMD belum dikapitalisasi dan diketahui data awal/ data induknya; 

4) BMD belum dikapitalisasi dan tidak diketahui data awal/data 

induknya; 

5) BMD digunakan oleh pegawai Pemerintah Daerah yang bersangkutan; 

6) BMD digunakan oleh pemerintah pusat/ Pemerintah Daerah 

lainnya/ Pihak Lain; 

7) BMD terjadi perubahan fisik barang; 

8) BMD terkait perubahan data; 

9) BMD tercatat ganda; 

10) BMD dibangun di atas tanah bukan milik Pemerintah Daerah; dan 

11) BMD belum tercatat. 

C. PELAPORAN HASIL INVENTARISASl 

Pelaporan disusun berdasarkan data lembar kerja Inventarisasi dan hasil 
idcntifikasi dalam pelaksanaan Inventarisasi. Hasil Inventarisasi dilaporkan 

melalui laporan hasil Inventarisasi yang terdiri dari: 
1. Rekapitulasi BMD hilang karena kecurian (Format 111.B.1). 

2. Rekapitulasi BMD hilang tidak ditemukan (Format 111.B.2). 
3. Rekapitulasi BMD belum dikapitalisasi dan diketahui data awal/data 

induknya (Format Ill.8.3). 

4. Rekapitulasi BMD belum dikapitalisasi dan tidak diketahui data awal/ data 

induknya (Format 111.B.4). 
5. Rekapitulasi BMD digunakan oleh pegawa1 Pemerintah Daerah yang 

bersangkutan (Format III.8.5). 

6. Rekapitulasi BMD digunakan oleh pemerintah pusat/ Pemerintah Daerah 

lainnya/Pihak Lain (Format III.8.6). 

7. Rekapitulasi BMD terjadi perubahan fisik barang (Format III.B.7). 

8. Rekapitulasi BMD terkait perubahan data (Format 111.B.8). 
9. Rekapitulasi BMD tercatat ganda (Format III.B.9). 
10. Rekapitulasi BMD dibangun di atas tanah bukan milik Pemerintah Daerah 

(Format Ill.B.10). 

11. Rekapitulasi BMD belum tercatat (Format Ill.B.11). 

D. TINDAK LANJUT HASIL INVENTARISASI 

Tindak lanjut hasil Inventarisasi merupakan tahapan perbaikan dan tindak lanjut 

penyelesaian atas BMD berdasarkan laporan hasil Inventarisasi, paling sedikit: 

1. pemberian label pada BMD; 
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2. reklasifikasi; 

3. koreksi; 

4. pencatatan; 
5. pengalihan status penggunaan atau penggunaan sementara; 
6. pengeluaran internal Pengguna Barang atau penarikan; 

7. penghapusan; 

8. menindaklanjuti terhadap penggunaan BMD sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Dilakukan dalam hal terdapat penggunaan 

BM D yang digunakan oleh pemerintah pusat/ Pemerintah Daerah 

lainnya/Pihak Lain yang tidak sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
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3. D Rusak Berat 2. D Rusak Ringan 
............................................ (22) •·D Baik 

K. Kondisi Barnng 

2. D Sebutkan alamat 
seharusnya 

............................................ (21) 1.0 Sesuai 
.l. Alarnnt 

Uarang 
Tidak diketahui data awal/induknya .. ) 

(lo) 

(17) 

(18) 
(19) 

(20) 

Kode Barang 
Kode Lokusi 
Kode Register 
Narna Barang 

Spesifikasi Namo 

2. D Tidak/Bukan merupakan biaya atribusi/biaya 
yang menambah kapasitas 
manfaat 

Yu, Diketuhui data awal/induknya dan sehutkan data barang 
awal/induknya .. ): 
NIUAR (15) 

b. D 

a. D 
1). 

2.) 

;~.) 
4,) 
5,) 
6.) 

1.0 Ya I. Apakah nilai perolehan 
merupakan biaya 
atrihusi/biaya vang 
nu-numbah kupasitas 
111:infa;it .. ( 14) 

............................................ (13) H. Nilui Perolehun Barang 

2. D Tidok ada/tidak diternukan 1.0 Ada <,;, Keberadaan Barang .... ( 1~) 

............................................ (11) I'. Satuau Burang 

............................................ (10) F.. Jumlah Harang 

............................................ (9) 1.0 Sesuai 
n. Nama Spesifikasi Barang 

............................................ (8) 1.0 Sesuai 
C'. Nnma BMang 

II. Kodv ll,m111~ (7) 1.0 Sesuui 

............................................ (6) 1.0 Sesuoi 
A. Kode Register 

. (1) NlBAR 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
vang seharusnya 

2. D Tidok Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

•) PROVlNSI, KABUPATEN/KOTA . 

LEM BAR K.ERJA lNVENTARJSASl (LKJ) 

TAN AH 

Kode Lokusi 
Kuusa Pengguua Harang 
Penggunu Baning 
Pengelola Barang 

Format I.A.1 
I. LEMEAR KERJA INVENTARISASI 

FORMAT INVENTARISASI BARANG MILIK DAERAH TAHUN 2023 

LAMPIRAN II 
PERATURAN BUPATI WONOGIRI 
NOMOR 2J Tahun 2023 
TENT ANG 
PETUNJUK TEKNIS INVENTARISASI 
BARANG MILIK DAERAH TAHUN 2023 
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(44) 

·) ll11s1 nama pro\'111>1, kabupaten/ kola. 
") Hanvu diisi apabila belum dilakukan kapitalisusi. 

Pelaksana/Petugas I nventarisasi 
No. Nama 
1. (45) 
2. . ...................... (45) 

3. dst (45) 

Q. l'oto/dcnah 

(42) P. Keterangan 

(41) 0. Lainnya .. 

(40) N. Titik Koordinat 

(39) 

b. Kode Register 

c. Kode Barang 

d. Nama Barang 

e. Nama spesifikasi barang 
f. Jumlah 

g. Satuan 
h. Nilai Perolehan Barang 

i. Tanggal, bulan, tahun 
perolehan 

j. Kuasa Pengguna Barang 
Lainnya. Pcngguna 
Barang Lainnya atau 
Pengelola llarang 

(30) 

(31) 
(32) 

(33) 
(34) 
(35) 
(36) 

(37) 
(38) 

1.0 Tidak 
2.0 Ya,jika ya sebutkan pencatatan ganda dengan: 

a. NIBAR 

M. Datu Barang Tercatat 
Ganda .. (30) 

D Tidak Ada dasar penggunaan (26) 
a). Nama Pihak Lain (:n) 

a. D Ada, sebutkan (25) 
1). Nama Pihak Lain (27) 

b. 2). Nama Dokumen (28) 

Dasar Penggunaan 4. D Pihak Lain, 

b. D Tidak Ada dasar penggunaan (26) 
a). Nama (27) 

................. (27) 

................. (28) 

a. D Ada, sebutkan (25) 
1). Nama 

2). Nama Dokumen 

Dasar Penggunaan 3, D Pemerintah 
Daerah Lalnnya, 

................. (27) 

b. 0 Tidak Ada dasar penggunaan (26) 

1). Nama 

................. (27) 

................. (28) 

Dasar Penggunaan 

a. 0 Ada, sebutkan (25) 
1). Nama 

2). Nama Dokumen 

2. D Pemerintah Pusat 

(24) 
a. Nama Kuasa Pengguna 

Barang Lainnya atau Nama 
Pengguna Barang Lainnya 

1. D Pemerintah Daerah L. Penggunaan Harang .. ( 23) 
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Petunjuk Pengisian : 

( 1) Diisi NIBAR. 

(2) Diisi kode lokasi Barang. 

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

( 4) Diisi nama Pengguna Barang untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi nama Pengelola Barang pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi kode register sesuai yang tercatat dan pilih angka L jika sesuai atau pilih angka 2. 
jika tidak sesuai sebutkan kode register yang seharusnya. 

(7) Diisi kode barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2,jika 
tidak sesuai sebutkan kode barang yang seharusnya. 

(8) Diisi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, 
jika tidak sesuai sebutkan nama barang yang seharusnya. 

(9) Diisi spesifikasi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih 1, jika sesuai atau pilih 2, 
j ika tidak sesuai sebutkan spesifikasi nama barang yang seharusnya. 

( 10) Diisi jumlah, yaitu luas tanah. 

( I I) Diisi satuan barang pada angka ( I 0) misal: m2 atau Ha. 

( 12) Dipilih angka I, jika keberadaan barang ada dan pilih angka 2, jika tidak/tidak 
ditemukan. 

( 13) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

(14) Pilih pada nilai perolehan sebagaimana dimaksud angka (13) yaitu: pilih angka 1, jika ya 
nilai perolehan tersebut merupakan biaya atribusi/biaya atau pilih angka 2, jika nilai 
perolehan tersebut bukan biaya atribusi/biaya yang menambah kapasitas manfaat. 
Selanjutnya, apabila memilih angka 1 pilih huruf a, dalam hal diketahui data awal. 

( 15) Diisi NIBAR data barang awal/induknya. 

( 16) Diisi kode barang data barang awal/induknya. 

( 17) Diisi kode lokasi barang data barang awal/induknya. 

( 18) Diisi kode register barang data barang awal/induknya. 

( 19) Diisi nama barang data barang awal/induknya. 

(20) Diisi nama spesifikasi barang data barang awal/induknya. 

(21) Diisi alamat sesuai yang tercatat dan pilih angka l , jika sesuai atau pilih angka 2, 
jika tidak sebutkan alamat yang seharusnya. 

(22) Diisi kondisi barang sesuai yang tercatat dan dipilih angka I jika kondisi baik, pilih 
angka 2 jika kondisi rusak ringan atau pilih angka 3 jika kondisi rusak berat pada saat 
lnventarisasi. 

(23) Dipilih angka I jika digunakan pemerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 2 jika 
digunakan pemerintah pusat, pilih angka 3 jika digunakan pemerintah daerah 
lainnya atau pilih angka 4 jika digunakan pihak lain. 

(24) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang lainnya atau Pengguna Barang lainnya dan diisi dalam 
ha! digunakan oleh Kuasa Pengguna Barang Lainnya atau Pengguna Barang Lainnya dan 
tanah yang digunakan seluruhnya. 

(25) Dipilih huruf a dalam hal terdapat dasar penggunaan barang. 

(26) Dipilih huruf b dalam hal tidak ada dasar penggunaan barang. 

(27) Diisi nama pemerintah pusat/pemerintah daerah lainnya/pihak lain yang menggunakan. 

(28) Diisi nama dokumen dasar penggunaan. 

(29) Dipilih angka 1, jika tidak tercatat ganda atau pilih angka 2, jika tercatat ganda. 

(30) Jika tercatat ganda, sebutkan NIBAR yang tercatat ganda. 
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(31) Jika tercatat ganda, sebutkan kode register yang tercatat ganda. 

(32) Jika tercatat ganda, sebutkan kode barang yang tercatat ganda. 

(33) Jika tercatat ganda, sebutkan nama barang yang tercatat ganda. 

(34) Jika tercatat ganda, sebutkan nama spesifikasi barang yang tercatat ganda. 

(35) Jika tercatat ganda, sebutkan jumlah yang tercatat ganda. 

(36) Jika tercatat ganda, sebutkan satuan barang pada angka (35) yang tercatat ganda. 

(3 7) Jika tercatat ganda, sebutkan nilai perolehan barang terakhir yang tercatat ganda 

(38) Jika tercatat ganda, sebutkan tanggal, bulan, tahun perolehan yang tercatat ganda. 

(39) Jika tercatat ganda, sebutkan nama Kuasa Pengguna Barang lainnya, Pengguna Barang 
lainnya atau Pengelola Barang dalam hat tercatat dengan Kuasa Pengguna Barang 
lainnya, Pengguna Barang tainnya atau Pengelola Barang. 

(40) Diisi titik koordinat yang merupakan titik tengah bidang tanah dengan sistem koordinat 
geograf dan diisi dalam hat dapat terjangkau atau tersedia. 

( 41) Diisi identifikasi lainnya pada saat Inventarisasi sesuai kebutuhan. 

(42) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

( 43) Diisi dalam ha! dapat disediakan foto/denah. 

( 44) Diisi ternpat, tanggal, bulan, tahun saat lnventarisasi. 

(45) Diisi nama pelaksana/petugas Inventarisasi. 
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2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
alamat seharusnya 

............................................ (24) 
1.0 Sesuai 

!'\'I. Nomor Polisi 

............................................ (23) L. Merk/Type 

D Kusak Berat 3- 2. D Rusak Ringan 
. (22) t.O Baik 

Kond)si Bu rang K. 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
alamat seharusnya 

............................................ (21) 1.0 Scsuai 

a. 0 Ya, Diketahui data awal/induknya dan sebutkan data barang 
awal/iuduknya .. ), 

1). NIUAR (15) ........................................... 
2.) Kode Barang ........................................... (16) 

:i.) Kode Lokasi (17) ........................................... 
4.) Kode Register •·········································· (18) 

5,) Nama Barang ........................................... (19) 

6.) Spesifikasi Nama .............................. (20) 

D 
Baning 

b. Tidak diketahui data awalyinduknya .. ) 

.J. Al.uuat 

2. D Bukan merupakan biaya atribusi/biaya yang menambah 
kapasitas manfaat 

1.0 Ya I. Apnkah nilai perolehan 
merupakau biaya 
atribu,i/bi;i~·a yang 
menamhah kapasitas 
manfaut .. (14) 

............................................ (13) H. Nilai Pcrolchan Barang 

Tidak Sesuai, sebutkan 
jumlahnva .. 
a. 0 Hilang 

b. D Tidak ditemukan 

2. Ada 1. C. Kcheraduun Barang .... ( 12) 

............................................ (11) F. Satuan Baran~ 

. (IO) .lumluh Haran~ E. 

............................................ (9) 1.0 Sesuai 
D. Nama Spesifikasi Barang 

............................................ (8) 
1.0 Sesuai 

............................................ (7) t.O Sesuai 
II. K<Kl,· llarnn); 

A. Kode Register 

.. (1) NIBAR 

(2) 

(3) 

(4) 

Cs) 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnva 

2. D Tidak Sesua i, sebut kan 
yang seharusnya 

2. 0 Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

............................................ (6) 
1.0 Sesuai 

., 
PROVINS!, KABUPATEN/KOTA . 

LEM BAR KERJA INVENTARISASI (LKJ) 

PERALATAN DAN MF.SIN 

Kuasa Penggunu Barang 

Pengguna Barang 
P,•n!(dola llarang 

Kude 1,.ka,i 

Format I.A.2 
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') Diisi uuma provinsi, kabupaten/kota. 
H,111,va diisi apabila belum dilakukan kapitalisasi. 

I. ....................... (51) 

2. . ...................... (51) 

3. dst (51) 

T. Foto/denah 

I 

S. Keterangan 

(47) I<. l.llinnya .. 

b. Kode Register 
c, Kode Baraug 
d. Nama Barang 
e. Nama spesifikasi harang 
I. .J11111lah 

g. Satuau 

h. Nilai Perolchan Barang 
i. Tanggal. bulan, tahun 

perolchan 
j. Kuasa Pengguna llarang 

Lainnya, Pengguna 
Baning Lainnya atau 
Pengelola Barang 

Tidak 
Ya, jika va sebutkan peucatatan ganda dengan: 
a. NIIIAR 

Datu 11,m,ng Tcrcatat 
Cundn. (;J6) 

Q. I.B 2. 

D Tidak Ada dasar penggunaan (29) 
a). Nama Pihak Lain 

a. D Ada, scbutkan (28) 
1). Nama 

b. 2). Nama Dokumen 

Dasar Penggunaan 

Pelaksana/Petugas lnventarisasi 
No. Nama 

Tidak Ada dasar penggunaan (29) 
1). Nama 

D 
b. 

Ada, sebutkan (28) 
1). Nama 
2). Nama Dokumen 

a. D 
Dasar Penggunaan 2. D Pemcrintah Pusat 

(46) 

(37) 

(38) 

(39) 
(40) 

(41) 

(42) 

(43) 

(44) 

(45) 

................. (34) 

................. (:14) 

................. (35) 

1. D Ada 
d. BAST 

Pemakaian/ Ookumen 
lainnya (33) 

a. Nama Kuasa Pengguna 
Barang Lainnva utau 
Penggunu Baran)( 
Lainnya 

h. Numa Pcmakai 
c. Status Pemakai 

Dasar Pcnggunaan 4, D Pihak Lain, 

D Ti<lak Ada dasar pcnggunaan (29) 
a). Nama (34) 

................. (:34) 

b. 2). Narna Ookumen (;JS) 

a. D Ada, sebutkan (28) 
1). Nama 

3. D Pcmerintah 
Daerah Lainnya, 

................. (34) 

................. (34) 

.. (35) 

2. D Tidak ada 

(31) 

(32) 

(30) 

1. D Pemerintah Daerah P. Pt'll)\gtlllaan llarang .. (:q) 

1.0 Sesuai 

(50) 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
alamat seharusnya 

0. Nomor llPK!l ............................. (26) 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
alamat seharusnya 

N. Nomor Rangka ............................................ (25) 1.0 Sesuai 

- 25 - 



J 

Petunjuk Pengisian : 
(I) Diisi NIBAR. 
(2) Diisi kode lokasi Barang. 
(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 
(4) Diisi nama Pengguna Barang untuk BMD pada Pengguna Barang. 
(5) Diisi nama Pengelola Barang pada Pengelola Barang. 
( 6) Diisi kode register sesuai yang tercatat dan pilih angka l, j ika sesuai a tau pilih angka 2, 

jika tidak sesuai sebutkan kode register yang seharusnya. 
(7) Diisi kode barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih 

angka 2. jika tidak sesuai sebutkan kode barang yang seharusnya. 
(8) Diisi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, 

jika tidak sesuai sebutkan nama barang yang seharusnya. 
(9) Diisi spesifikasi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih 1, jika sesuai atau pilih 2, 

jika tidak sesuai sebutkan spesifikasi nama barang yang seharusnya. 
( I 0} Diisi jumlah barang. 
( 11) Diisi satuan barang pada angka ( 10). 
( 12) Dipilih angka l , jika keberadaan barang ada dan pilih angka 2, jika tidak/tidak 

ditemukan dan sebutkan jumlahnya. Selajutnya jika tidak ada/tidak ditemukan pilih huruf a, 
jika dikarenakan hilang karena kecurian berdasarkan dokumen yang sah atau pilih huruf b, 
jika benar-benar tidak ditemukan. 

( 13) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 
(14) Pilih pada nilai perolehan sebagairnana dimaksud angka (13) yaitu: pilih angka l , 

jika ya nilai perolehan tersebut merupakan biaya atribusi/biaya atau pilih angka 2, 
jika nilai perolehan tersebut bukan biaya atribusi/biaya yang menambah kapasitas manfaat. 
Sclanjutnya, apabila memilih angka I pilih huruf a, dalam hal diketahui data awal /data 
induknya (sebutkan) atau pilih huruf b dalam hal tidak diketahui data awal/data induknya. 

( 15) Diisi NIBAR data barang awal/induknya. 
( 16) Diisi kode barang data barang awal/induknya. 
( 17) Diisi kode lokasi barang data barang awal/induknya. 
( 18) Diisi kode register barang data barang awal/induknya. 
( 19) Diisi nama barang data barang awal/induknya. 
(20) Diisi nama spesifikasi barang data barang awal/induknya. 
(21) Diisi alamat sesuai yang tercatat dan pilih angka l, jika sesuai atau pilih angka 2. 

jika tidak sebutkan alamat yang seharusnya. 
(22) Diisi kondisi barang sesuai yang tercatat dan dipilih angka 1 jika kondisi baik, pilih 

angka 2 jika kondisi rusak ringan atau pilih angka 3 jika kondisi rusak berat pada saat 
lnventarisasi. 

(23) Diisi merek/tipe barang sesuai yang tercatat. 
(24) Diisi nomor polisi kendaraan sesuai yang tercatat dan pilih angka l jika sesuai atau pilih 

angka 2 jika tidak disebutkan alamat yang seharusnya, hanya diisi untuk BMD berupa 
kendaraan bermotor. 

(25) Diisi nomor rangka kendaraan sesuai yang tercatat dan pilih angka 1 jika sesuai atau pilih 
angka 2 jika tidak disebutkan alamat yang seharusnya, hanya diisi untuk BMD berupa 
kendaraan bermotor. 

(26) Diisi nomor BPKB kendaraan sesuai yang tercatat dan pilih angka 1 jika sesuai atau pilih 
angka 2 jika tidak disebutkan alamat yang seharusnya, hanya diisi untuk BMD berupa 
kendaraan bermotor. 
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(27) Oipilih angka l jika digunakan pemerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 2 jika 
digunakan pemerintah pusat, pilih angka 3 jika digunakan pemerintah daerah lainnya atau 
pilih angka 4 jika digunakan pihak lain. 

(28) Oipilih huruf a dalam ha! terdapat dasar penggunaan barang. 
(29) Dipilih huruf b dalarn ha! tidak ada dasar penggunaan barang. 
(30) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang lainnya atau Pengguna Barang lainnya dan diisi dalam 

hal digunakan oleh Kuasa Pengguna Barang Lainnya atau Pengguna Barang Lainnya. 
(31) Diisi nama pejabat/pegawai pemerintah daerah dan hanya diisi dalam ha! pejabat/pegawai 

pemerintah daerah yang menggunakan bertanggungjawab secara langsung atas penggunaan 
barang tcrsebut. misalkan pcnggunaan kendaraan dinas pejabat, d11. 

(32) Diisi status pegawai pemerintah pada angka (31) dan diisi dalam hal digunakan oleh 
pegawai pemerintah daerah serta bertanggungjawab secara langsung. 

(33) Oipilih angka l jika ada BAST/dokumen lainnya sebagai dasar pemakaian atau 
pilih angka 2 jika tidak ada BAST/dokumen lainnya sebagai dasar pemakaian. 

(34) Diisi nama instansi atau pihak lain yang menggunakan. 
(35) Diisi nama dokumen dasar penggunaan. 
(36) Dipilih angka l , jika tidak tercatat ganda atau pilih angka 2 ,jika tercatat ganda. 
(37) Jika tercatat ganda, sebutkan NlBAR yang tercatat ganda. 
(38) Jika tercatat ganda. sebutkan kode register yang tercatat ganda. 
(39) Jika tercatat ganda, sebutkan kode barang yang tercatat ganda. 
( 40) .Tika tercatat ganda. sebutkan nama barang yang tercatat ganda. 
( 41 ) .I ika tercatat ganda. sebutkan nama spesifikasi barang yang tercatat ganda. 
(42) Jika tercatat ganda, sebutkanjumlah yang tercatat ganda. 
(43) Jika tercatat ganda, sebutkan satuan barang pada angka (42) yang tercatat ganda. 
(44) Jika tercatat ganda, sebutkan nilai perolehan barang terakhir yang tercatat ganda. 
( 45) J ika tercatat ganda, sebutkan tanggal, bu Ian, tahun perolehan yang tercatat ganda. 
( 46) Jika tercatat ganda, sebutkan nama Kuasa Pengguna Barang lainnya, Pengguna 

Barang lainnya atau Pengelola Barang dalam hal tercatat dengan Kuasa Pengguna Barang 
Jainnya. Pengguna Barang lainnya atau Pengelola Barang. 

(47) Diisi identifikasi lainnya pada saat lnventarisasi sesuai kebutuhan. 
( 48) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 
(49) Diisi dalam hal dapat disediakan foto. 
(50) Diisi ternpat, tanggal. bulan, tahun saat lnventarisasi. 
(51) Diisi nama pelaksana/petugas melakukan indentifikasi pada saat lnventarisasi. 
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a. Numa Kuasa Peugguna 
Rurang Lainnya atau 
Pengguna Barang 
Lainnya ·······························•···· (24) 

b. Nania Peruakai ... ) . ................................... (31) 

c. Status Pemakai•••) ···································· (32) 

d. BAST pernakaian •0) ... (27) I. D Ada 2. D Tidak ada 

e. Surat Ijin Penghunian (SIP) 
•••) ...... (28) t. D Ada 2. D Tidak ada 

1. D Pemcrintuh Dacruh 

3. D Rusak Bernt 2. D Rusak Ringan 
................................. (22) 1.0 Baik 

2. D Sebutkan alamat 
seharusnya 

............................................ (21) 1.0 Sesuai 

Barang 
Tidak diketahui data awal/induknya ••) b. D 

Kode Barang 

Kode Lokasi 
Kade Register 

Nama Harang 
Spcsifikasi Nama 

K. Kondis: Haran); 

(15) 

(16) 

(17) 

(18) 

(19) 
(20) 

Ya. Diketuhui data awal/induknya dun sebutkau data barang 
awal/induknya .. ), 
NIBAR 

a. D 
I). 

2.) 

3.) 

4.) 

5.) 
6.) 

.J. Alarnat 

2. D Tidak/Bukan rnerupakan biaya atribusi/biaya 
yang rnenambah kapasitas 
manfaat 

1.0 Ya Apakah nil:ii perolehan 
mcrupakun hiava 
:11 rH1usi ,.hiaya yan).t 
tllt•n;1mhah k,1pa:-.ita:-; 
l\lillllaat..(14) 

............................................ (13) H. Nilai Perolehan Barang 

2. D Tidak ada/tidak ditemukan 1.0 Ada c.;. Keb('nt<laan Barung .... ( 12) 

............................................ (11) F. Satuan Rarang 

............................................ (10) E. .Jumlah Barang 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

............................................ (9) 
1.0 Sesuai 

Scsuai 

D. Numa Spesifikasi Barang 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

........................................... (8) 
i.D 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

............................................ (7) 1.0 Sesuai 

Sesuai 

II. Kode Harang 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

........................................... (6) 
1.0 

(2) 

(3) 

(4) 

Cs) 

Koclc Register A. 

.. (1) NIBAR 

·i PROVINS!, KABUPATEN/KOTA . 

LEM BAR KERJA INVENTARISASI (LKI) 

GEDUNGDANBANGUN~~ 

Kuasa Pengguna Baning 
Pengguna Barang 
!'('ngelola Rarang 

Kode Lokasi 

Format I.A.3 
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") lliisi 11,11na provinsi, kabupaten/kota. 
• ·) Hanyu cliisi apahila beh1111 dilaknkan kapitalisasi . 
... ) H:111~·.i diisi nntuk !(l'dun~ clan bangunan berupa rumah negara. 

I. ....................... (52) 

2. .. ..................... (52) 

3. dst (52) 

Pelaksana/Perugas Inventarisasi 
No. Nama 

(.50) K. Fotn 

(49) Q. K<•t<•ra11).!.Htt 

P. l.1i1111yu .. 

(47) 0 'l'itik K0<1nli11i1t 

Pemerintah Daerah Lainnyu, 
sebutkan 
Pemcri ntah Pusut 

(46) 

(45) 

Pihak Lain, sebutkau 

~-D 
3.0 
4.0 

N. Cedung dan Bangunan di 
HIU~ t'111Uh milik (44) 

1. D Pernerintah Daerah 

(43) 

(34) 

(35) 
(36) 

(37) 
(38) 

(39) 
(40) 
(41) 

(4~) 

h. Kade Register 

c. Kade Barang 
d. Nania Barang 

e. Nama spcsifikasi barang 
f. .Iumlnh 
g. Satuan 
h. Nilai Perolehan Bnrang 
i. TnnK)lal, hulan, tahun 

pcrolehan 
j, Kuasa Pengguna Barung 

Laiunya, Pengguna 
Barang Lainnya atau 
Pengclola Barang 

1.0 Tidak 
2. D Ya, jika ya sebutkan pencatatan ganda dengan: 

a. N[llAR 

Q. Data Barang Tercatut 
Ganda .. (36) 

(51) 

................. (31) 

................. (31) 

................. (32) 

Tidak Ada dasar penggunaan (30) 
a). Nama Pihak Lain 

D 

Ada, sebutkan (29) 
1). Narna 

2). Nama Dokumen 

Tidak Adu dasar penggunaan (30) 
a). Numa (::11) 

................. (31) 

................. (32) 

D 

b. 

a. D 
Dasar Penggunaan 

a. D Ada. sebutkan (29) 
1). Nama 

b. 2). Nama Dokumen 

Dasar Penggunaan 

D Tidak Ada dasar penggunaan (30) 
1). Nama (31) 

................. (31) 

................. (32) 

a. D Ada, sebutkan (29) 
1). Nama 

b. 2). Nama Dokumen 

Dasar Penggunaan 

.i.O Pihak l~1i11, 

3. D Pcmerintah 
Daerah Lainuya. 

2. D Pcmerintah Pusat 
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(25) Diisi nama pejabat/pegawai pernerintah daerah yang menggunakan gedung dan 
bangunan berupa rumah negara. 

(26) Diisi status pejabat/pegawai pada angka (25). 
(27) Dipilih angka I, jika ada BAST/dokumen lainnya sebagai dasar pemakaian atau 

pilih angka 2, jika tidak ada BAST/dokumen Jainnya sebagai dasar penggunaan rumah 
negara. 

2 jika 
daerah 

(23) Dipilih angka 1 jika digunakan pemerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 
digunakan pemerintah pusat, pilih angka 3 jika digunakan pemerintah 
lainnya atau pilih angka 4 jika digunakan pihak lain. 

(24) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang Lainnya atau Pengguna Barang Lainnya dan 
diisi dalam hal digunakan terhadap penggunaaan seluruh gedung dan bangunan. 

(I) Diisi NIBAR. 
(2) Diisi kode lokasi Barang. 
(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 
(4) Diisi nama Pengguna Barang untuk BMD pada Pengguna Barang. 
(5) Diisi nama Pengelola Barang pada Pengelola Barang. 
(6) Diisi kode register sesuai yang tercatat dan pilih angka I, jika sesuai atau pilih angka 2, 

jika tidak sesuai sebutkan kode register yang seharusnya. 
(7) Diisi kode barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih 

angka 2. jika tidak sesuai sebutkan kode barang yang seharusnya. 
(8) Diisi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, 

jika tidak sesuai sebutkan nama barang yang seharusnya. 
(9) Diisi spesifikasi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih 1, jika sesuai atau pilih 2. 

jika tidak sesuai sebutkan spesifikasi nama barang yang seharusnya. 
( I 0) Diisi jurnlah. yaitu luas gedung dan bangunan. 
( I I) Di isi satuan barang pada angka (l 0) misal : m2 

( 12) Dipilih angka 1, jika keberadaan barang ada dan pilih angka 2, jika tidak/tidak 
ditemukan. 

( 13) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 
( 14) Pilih pada nilai perolehan sebagaimana dimaksud angka ( 13) yaitu: pilih angka 1, 

jika ya nilai perolehan tersebut merupakan biaya atribusi/biaya atau pilih angka 2, 
jika nilai perolehan tersebut bukan biaya atribusi/biaya yang menambah kapasitas manfaat. 
Selanjutnya, apabila memilih angka 1 pilih huruf a, dalam hal diketahui data awal /data 
induknya (sebutkan) atau pilih huruf b dalam hal tidak diketahui data awal/data induknya. 

( 15) Diisi NIBAR data barang awal/induknya. 
( 16) Diisi kode barang data barang awal/induknya. 
( 17) Diisi kode lokasi barang data barang awal/induknya. 
( 18) Diisi kode register barang data barang awal/induknya. 
( 19) Diisi nama barang data barang awal/induknya. 
(20) Diisi nama spesifikasi barang data barang awal/induknya. 
(21) Diisi alamat sesuai yang tercatat dan pilih angka I, jika sesuai atau pilih angka 2, 

j ika tidak sebutkan alarnat yang seharusnya. 
(22) Diisi kondisi barang sesuai yang tercatat dan dipilih angka I jika kondisi baik, pilih 

angka 2 jika kondisi rusak ringan atau pilih angka 3 jika kondisi rusak berat pada saat 
Inventarisasi. 

Petunjuk Pengisian : 
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(28) Dipilih angka l, jika ada SIP sebagai dasar pemakaian dan pilih angka 2, jika tidak ada SIP 
sebagai dasar penggunaan rumah negara. 

(29) Dipilih huruf a dalam ha! terdapat dasar penggunaan barang. 

(30) Dipilih huruf b dalam ha! tidak ada dasar penggunaan barang. 

(31) Diisi nama pemerintah pusat/pemerintah daerah lainnya/pihak lain yang menggunakan. 

(32) Diisi nama dokumen dasar penggunaan. 

(33) Dipilih angka L jika tidak tercatat ganda atau pilih angka 2, jika tercatat ganda. 

(34) Jika tercatat ganda, sebutkan NIBAR yang tercatat ganda. 

( 35) .I ika tercatat ganda, sebutkan kode register yang tercatat ganda. 

(36) Jika tercatat ganda, sebutkan kode barang yang tercatat ganda. 

(3 7) Jika tercatat ganda, sebutkan nama barang yang tercatat ganda. 

(38) Jika tercatat ganda, sebutkan nama spesifikasi barang yang tercatat ganda. 

( 39) Jika tercatat ganda, sebutkan jumlah yang tercatat ganda. 

(40) .Jika tercatat ganda, sebutkan satuan barang pada angka (39) yang tercatat ganda. 

( 41) Jika tercatat ganda, sebutkan nilai perolehan barang terakhir yang tercatat ganda. 

( 42) Jika tercatat ganda, sebutkan tanggal, bulan, tahun perolehan yang tercatat ganda. 

(43) Jika tercatat ganda. sebutkan nama Kuasa Pengguna Barang lainnya, Pengguna Barang 
lainnya atau Pengelola Barang dalam hal tercatat dengan Kuasa Pengguna Barang 
lainnya. Pengguna Barang lainnya atau Pengelola Barang. 

(44) Dipilih angka 1 jika diatas tanah pemerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 2 jika 
diatas tanah pemerintah daerah lainnya, pilih 3 jika diatas tanah milik pemerintah pusat 
atau pilih 4 jika diatas tanah milik pihak lain. 

( 45) Diisi nama pemerintah daerah lainnya yang memiliki tanah tersebut. 

(46) Diisi nama pemerintah pihak lain yang memiliki tanah tersebut. 

( 4 7) Diisi titik koordinat yang merupakan titik tengah gedung dan bangunan dengan sistem 
koordinat geografi dan diisi dalam ha! dapat terjangkau atau tersedia. 

( 48) Diisi identifikasi lainnya pada saat Inventarisasi sesuai kebutuhan. 

(49} Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

(50) Diisi dalam hal dapat disediakan foto/denah. 

(51) Diisi ternpat. tanggal. bulan, tahun saat Inventarisasi. 

(52) Diisi nama pelaksana/petugas lnventarisasi. 
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2. D Rusak Ringan 3. 0 Rusak llerat 
............................................ (26) 1.0 Baik 

0. Kondisi llarang 

2. D Seburkan alamat 
seharusnya 

............................................ (25) 
1.0 Sesuai 

1'. Alm1rnt 

a. D Ya, Diketuhui data awal/induknya dan sebutkan data barang 
awal/iuduknya .. ): 

1). NIBAR (19) ··········································· 
2.) Kodc Barang ........................................... (20) 

3.) Kodc Lokasi (21) ··········································· 
4.) Kodc Register ··········································· (22) 

5,) Noma Harang ........................................... (:.!3) 
6.) Spesifikasi Nama ........................................... (24) 

Baran~ 
b. D Tidak diketahui data awal/indukuya .. ) 

2. D Tidak/Bukan merupakan biaya atribusi/biaya 
yang menambah kapasitas 
manfaat 

1.0 Ya M. Apakah nilai perolehan 
mcrupakan biaya 
atribusi/biaya yang 
meuambuh kapasitas 
muntaat .. (18) 

............................................ (17) I.. Nilai Perolehan Llarnng 

2. D Tidak ada/tidak ditemukan 1.0 Ada K. Kebcradaan Barang .... (16) 

............................................ (15) .J. Satuun Rarang 

............................................ (14) I. Jumluh lh1ra11g 

:.i. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang scharusnya 

1.0 Sesuai 

............................................ (13) H. NomorJaringan lriw1si 

2. D 'fidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

1.0 Sesuai 

............................................ (12) G. Nomor kuns Jalun 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

1.0 Sesuai 

............................................ (11) F .Ienis unhan Struktur 
Jcmbatan 

............................................ (10) 1.0 Sesuai 
E. .Jen is Pcrkerasan Jalan 

............................................ (9) 
1.0 Sesuai 

............................................ (8) 1.0 Sesuai 

............................................ (7) 1.0 Sesuai 
LI. Kode baraug 

A. Kodc Register 

.. ( 1) NIBAR 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

2. D Tidak Scsuai, sebutkan 
yang seharusnya 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

2. D Tidak Sesuai, seburkan 
yang seharusnya 

2. D Tidak Sesuui, sebutkan 
yang seharusnya 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

............................................ (6) 1.0 Sesuai 

·1 PROVINS!, KABUPATEN/KOTA ...•......•.......••.. 

LEMBAR KERJA INVENTARJSASI (LKI) 

JALAN, JARJNGAN DAN IRJGASI 

Kode l.okasi 
Kuasa Pengguna Barang 

Pengguna Barang 

Pengelola Baraug 

Format I.A.4 
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") llii,i uama provinsi, kalH1patrn/kota. 
••) Hunya diisi apabila belum dilakukan kapitalisasi. 

I, ....................... (52) 

2. . ...................... (52) 

3, dst (.52) 

Pelaksana/Petugas lnventarisasi 
No. Nama 

(50) R. Foto/denah 

(49) Q. Kctcrangan 

(48) P. t.ainnvu . 

(.17) O. Titik Koordinnt 

Pemerintah Daeruh Lainnya, 
sebutkan 
Pemerintah Pusat 

(45) 

(43) 

(34) 

(35) 
(36) 

(37) 
(38) 

(39) 
(40) 
(41) 

(42) 

Pihak Lain, sehutkan 

:.i.O 
3-D 
-1-D 

N. <.;<'dung<lan Bangunan di 
atas tunah milik (44) 

1. D Pemerintah Daerah 

b. Kode Register 

c. Kode Barang 
d. Nama Barang 
e. Nam.i spesiflkasi barang 
f. Jumlah 
g. Satuan 
h. Nilai Perolehan Barang 
i. Tanggal, bulan, tahun 

perolehan 
j. Kuasa Pengguna Barang 

Lainnya, Pengguna 
Barang Lainnya atuu 
Pengelola Barang 

1.0 Ticlak 
2. D Ya, jika ya sebutkan peucatatan ganda dengan: 

a. NIBAR 

Q I >ala llaranl( Tereatut 
(.;amla..(:16) 

D Tidak Ada dasar penggunaan (30) 
a). Nama Pihak Lain (31) 

a. D Ada, sebutkan (29) 
1). Nama Pihak Lain (31) 

b. 2). Nama Dokumcn (32) 

Dasar Penggunaan 

D Tidak Ada dasar penggunaan (30) 
a). Nama (31) 

b. 2). Nama Dokumen (32) 

................. (31) 
a. D Ada, sebutkan (29) 

1). Nama 

Dasar Pcnggunaan 

Tidak Ada dasar penggunaan (30) 
1). Nama (31) 

D 
b. 

Ada, sebutkan (29) 
1). Nama (31) 

2). Nama Dokumen (32) 

a. D 
Dasar Penggunaan 

4. D Pihak Lain, 

3. D Pemcrintah 
Dacruh Lainnya. 

2. D Pemcrintah Pusat 

Numa Kuasa Pengguna 
Barang Lainnya atau 
Pengguna Barang 
Lainnya (28) 

1. D Pemcrintah Daerah P. Pcnggunaan Barang .. (:.i7) 
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Petunjuk Pengisian : 
(I) Diisi NIBAR. 

(2) Diisi kode lokasi Barang. 

(3) Oiisi nama Kuasa Pengguna Barang untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

( 4) Diisi nama Pengguna Barang untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi nama Pengelola Barang pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi kode register sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, 
jika tidak sesuai sebutkan kode register yang seharusnya. 

(7) Diisi kode barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih 
angka 2, jika tidak sesuai sebutkan kode barang yang seharusnya. 

(8) Diisi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, 
jika tidak sesuai sebutkan nama barang yang seharusnya. 

(9) Diisi spesifikasi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih l, jika sesuai atau pilih 2, 
jika tidak sesuai sebutkan spesifikasi nama barang yang seharusnya. 

( I 0) Diisi jenis perkerasan jalan sesuai yang tercatat (jika tersedia) pilih angka l, jika 
sesuai atau pilih angka 2, jika tidak sebutkan yang seharusnya misal: aspal, beton, 
paving block. tanah, kerikil, di!. 

( 11) Diisi jenis bahan struktur jembatan sesuai yang tercatat dan pilih angka I, jika 
sesuai atau pilih angka 2, jika tidak sebutkan yang seharusnya misal: jembatan kayu, 
jembatan beton, jembatan beton prategang, jembatan baja atau jembatan komposit, 
dll. (jika tersedia informasi data jenis bahan struktur jembatan). 

(12) Diisi nomor ruas jalan sesuai yang tercatat dan pilih angka l, j ika sesuai a tau pilih 
angka 2, jika tidak sebutkan nomor ruas jalan yang seharusnya (iika tersedia informasi data 
nomor ruas jalan). 

( 13) Diisi nomor jaringan irigasi sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih 
angka 2, jika tidak sebutkan nomor ruas jalan yang seharusnya (iika tersedia infromasi data 
nomor jaringan irigasi) 

( 14) Diisi jumlah barang yang merupakan besaran jumlah atau volume barang. dalam hal 
berbentuk luasan. panjang atau volume, maka diisi sesuai besaran barang aset tetap jalan, 
jaringan dan irigasi. 

(15) Diisi satuan barang pada angka (14). dalam bentuk satuan: m, rn', m", atau m", dll. 

( 16) Dipilih angka 1, jika keberadaan barang ada dan pilih angka 2, jika tidak/tidak 
ditemukan. 

( 17) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

(18) Pilih pada nilai perolehan sebagaimana dimaksud angka (13) yaitu: pilih angka 1, 
jika ya nilai perolehan tersebut merupakan biaya atribusi/biaya atau pilih angka 2, 
jika nilai perolehan tersebut bukan biaya atribusi/biaya yang menambah kapasitas manfaat. 
Selanjutnya. apabila memilih angka I pilih huruf a, dalam hal diketahui data awal /data 
induknya (sebutkan) atau pilih huruf b dalam hat tidak diketahui data awal/data induknya. 

( 19) Diisi NIBAR data barang awal/induknya. 

{10) Diisi kode barang data barang awal/induknya. 

(11) Diisi kode lokasi barang data barang awal/induknya. 

(22) Diisi kode register barang data barang awal/induknya. 

(23) Diisi nama barang data barang awal/induknya. 

(24) Diisi nama spesifikasi barang data barang awal/induknya. 

(25) Diisi alamat sesuai yang tercatat dan pilih angka I, jika sesuai atau pilih angka 2, 
jika tidak sebutkan alamat yang seharusnya. 
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(27) Dipilih angka l jika digunakan pemerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 2 jika 
digunakan pemerintah pusat, pilih angka 3 jika digunakan pemerintah daerah 
lainnya atau pilih angka 4 jika digunakan pihak lain. 

(28) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang Lainnya atau Pengguna Barang Lainnya dan 
diisi dalam ha! digunakan terhadap penggunaaan seluruhjalan,jaringan dan irigasi. 

(29) Dipilih huruf a dalam ha! terdapat dasar penggunaan barang. 

(30) Dipilih huruf b dalam hal tidak ada dasar penggunaan barang. 

(31) Diisi nama pemerintah pusat/pemerintah daerah lainnya/pihak lain yang menggunakan. 

(32) Diisi nama dokumen dasar penggunaan. 

(33) Dipilih angka I, jika tidak tercatat ganda atau pilih angka 2, jika tercatat ganda. 

(34) Jika tercatat ganda, sebutkan NIBAR yang tercatat ganda. 

(35) Jika tercatat ganda, sebutkan kode register yang tercatat ganda. 

(36) Jika tercatat ganda, sebutkan kode barang yang tercatat ganda. 

(37) Jika tercatat ganda, sebutkan nama barang yang tercatat ganda. 

(38) Jika tercatat ganda, sebutkan nama spesifikasi barang yang tercatat ganda. 

(39) Jika tercatat ganda, sebutkan jumlah yang tercatat ganda. 

(40) Jika tercatat ganda, sebutkan satuan barang pada angka (39) yang tercatat ganda. 

(41) Jika tercatat ganda, sebutkan nilai perolehan barang terakhir yang tercatat ganda. 

(42) Jika tercatat ganda, sebutkan tanggal, bulan, tahun perolehan yang tercatat ganda. 

(43) Jika tercatat ganda. sebutkan nama Kuasa Pengguna Barang lainnya, Pengguna Barang 
lainnya atau Pengelola Barang dalam hal tercatat dengan Kuasa Pengguna Barang 
lainnya, Pengguna Barang lainnya atau Pengelola Barang. 

( 44) Dipilih angka I jika diatas tanah pemerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 2 jika 
diatas tanah pemerintah daerah lainnya, pilih 3 jika diatas tanah milik pemerintah pusat atau 
pilih 4 jika diatas tanah milik pihak lain. 

( 45) Diisi nama pemerintah daerah lainnya yang memiliki tanah terse but. 

(46) Diisi nama pemerintah pihak lain yang memiliki tanah tersebut. 

(47) Diisi titik koordinat yang merupakan titik tengah gedung dan bangunan dengan sistem 
koordinat geografi dan diisi dalam hal dapat terjangkau atau tersedia. 

(48) Oiisi identifikasi lainnya pada saat lnventarisasi sesuai kebutuhan. 

(49) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

(50) Diisi dalam hal dapat disediakan foto/denah. 

( 51) Diisi ternpat. tanggal, bulan, tahun saat Inventarisasi. 

(52) Diisi nama pelaksana/petugas lnventarisasi. 

(26) Diisi kondisi barang sesuai yang tercatat dan dipilih angka I jika kondisi baik, pilih 
angka 2 jika kondisi rusak ringan atau pilih angka 3 jika kondisi rusak berat pada saat 
lnventarisasi. 
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(27) 
a. Nama Kuasa Pengguna Barang 

Lainnya atuu Nama 
Pengguna Barang Lainnya 

1. D Perncrintah Daerah 

............................................ (23) I. :',1l'rk "l\1w/spl•sif\kasi 
lainnya 

3. D Rusak Berat 2. D Rusak Ringan 
K. Kondisi £lam ng 

2. D Sebutkan alamat 
seharusnya 

.I. Alamat ............................................ (21) 
1. D Sesuai 

13arang 
Tidak diketahui data awal/induknya .. ) b. D 

(16) 

(17) 

(18) 

(19) 

(20) 

Kode Barang 
Kode Lokasi 

Kode Register 

Numa Barang 
Spesifikasi Nama 

a. D 
1). 

2.) 

:3.) 
4.) 

5.) 
6.) 

I. Apukah uilui perolehun 
meru pakan biaya 
,,t ribusi/biaya yang 
l\ll'lli.\llthc1h kctpasitus 
manfaat..(14) 

2. D Tidak/Bukan merupakan biaya atribusi/biaya 
yung menambah kapasitas 
manfaat 

Ya, Dikctahui data awal/induknya dan sebutkan data barang 
awal/jnduknya .. ): 
NIBAR (15) 

1.0 Ya 

............................................ (13) H. Ni\ai Pcrolehan Burang 

1. G. Kcbcradaan Barung .... (rz) Tidak Sesuai, sebutkan 
jumlahnya .. 
a. D Hilang 
b. D Tidak ditemukan 

2. Ado 

............................................ (11) l-. Sutuun ltira11g 

............................................ (10) E. .lumlah Barang 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

l). :-;um.i Sp,•sifikusi B.irang 1. D ·s~~;;;i c9> 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
)'ang seharusnya 

C. Nama Barang 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

ll. Kode llurnug ............................................ (7) 1.0 Sesuai 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

A. Kock Register ............................................ (6) 1.0 Sesuai 

(2) 

(3) 

(4) 

<s) 

Kode l.okasi 

Kuasa Pengguna Barang 

Pl·t1,t;.~lll1H Bari.Ing 
Pi'll.~t·lola llarang 

• (1) NlBAR 

., 
PROVINSI, KABUPATEN/KOTA •••....•....•..•.••... 

LEMBAR KERJA INVENTARISASI (LKI) 

ASET TETAP LAlNNYA 

Format I.A.5 
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') Diisi namu provinsi, kabupaten/kota. 
•· l ll.011)" diisi :ipahil.i helum dilakukan kapitalisasi. 

(45) 

(45) 

(45) dst 3. 

Pelaksana/Petugas Inventarisasi 
No.Nama 
]. 

2. 

(43) Q. Foto 

P. Keternngan 

(41) O Lui1111ya . 

(40) 

(31) 

(32) 

(33) 

(34) 

(35) 

(36) 

(37) 

(38) 

(39) 

b. Kode Register 

c. Kode Barang 

d. Nama Barang 
e. Nama spesifikasi barang 

f. Jumlah 

g. Saluan 

h. Nilai Perolehan Harang 

i. Tanggal, bulan, tahun 

perolehan 

j. Kuasa Pengguna Barang 
Lainnya. Pengguna 
Barang Lainuya atau 
Pengelola Harang 

1.0 Tidak 
2. D Ya, iika va sebutkan pencatatan ganda dengan: 

a. NIBAR 

:--.-. ()at<• Bara11g Tercatat 

Ga11d,1..(;\o) 

b. 

(44) 

................. (28) 

................. (28) 

................. (29) 

Tidak Ada dasar penggunaan (26) 
a). Nama Pihak Lain 

D 

Ada, sebutkan (25) 
1). Nama Pihak Lain 
2). Nama Dokumen 

a. D 
Dasar Penggunaan 

b. D Tidak Ada dasar penggunaan (26) 
a). Nama (28) 

................. (28) 

................. (29) 

a. D Ada, sebutkan (25) 
1). Nama 

2). Nama Dokumen 

Dasar Penggunaan 

b. D Tidak Ada dasar penggunaan (26) 
1). Numa (28) 

................. (28) 

................. (29) 

a. D Ada, sebutkan (25) 
1). Nama 

2). Nama Dokumen 

Dasar Penggunaan 

4.0 Pihak Lain, 

3. D Pernerintah 
Daerah Lainnya, 

2.D Pemerintah Pusat 
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Petunjuk Pengisian : 
(I) Diisi NIBAR. 

(2) Diisi kode lokasi Barang. 

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

( 4) Diisi nama Pengguna Barang untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi nama Pengelola Barang pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi kode register sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, 
jika tidak sesuai sebutkan kode register yang seharusnya. 

(7) Diisi kode barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih 
angka 2, jika tidak sesuai sebutkan kode barang yang seharusnya. 

(8) Diisi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, 
j ika tidak sesuai sebutkan nama barang yang seharusnya. 

(9) Diisi spesifikasi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih 1, jika sesuai atau pilih 2, 
jika tidak sesuai sebutkan spesifikasi nama barang yang seharusnya. 

( I 0) Diisi jumlah barang. 

( 11) Diisi satuan barang pada angka ( I 0). 

( 12) Dipilih angka 1, jika keberadaan barang ada dan pilih angka 2, jika tidak/tidak ditemukan 
dan sebutkan jumlahnya. Selajutnya jika tidak ada/tidak ditemukan pilih huruf a, jika 
dikarenakan hilang karena kecurian berdasarkan dokumen yang sah atau pilih huruf b, jika 
benar-benar tidak ditemukan. 

(13) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

(14) Pilih pada nilai perolehan sebagaimana dimaksud angka (13) yaitu: pilih angka l , 
jika ya nilai perolehan tersebut merupakan biaya atribusi/biaya atau pilih angka 2, 
jika nilai perolehan tersebut bukan biaya atribusi/biaya yang menambah kapasitas manfaat. 
Selanjutnya, apabila memilih angka 1 pilih huruf a, dalam hal diketahui data awal /data 
induknya (sebutkan) atau pilih huruf b dalam hal tidak diketahui data awal/data induknya. 

( 15) Diisi NlBAR data barang awal/induknya. 

( 16) Diisi kode barang data barang awal/induknya. 

( 17) Diisi kode lokasi barang data barang awal/induknya. 

( 18) Diisi kode register barang data barang awal/induknya. 

( 19) Diisi nama barang data barang awal/induknya. 

(20) Diisi nama spesifikasi barang data barang awal/induknya. 

(21) Diisi alamat sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, 
jika tidak sebutkan alamat yang seharusnya. 

(22) Diisi kondisi barang sesuai yang tercatat dan dipilih angka 1 jika kondisi baik, pilih 
angka 2 jika kondisi rusak ringan atau pilih angka 3 jika kondisi rusak berat pada saat 
Inventarisasi. 

(23) Diisi merek/tipe barang sesuai yang tercatat. 
(24) Dipilih angka I jika digunakan pemerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 2 jika 

digunakan pemerintah pusat, pilih angka 3 jika digunakan pemerintah daerah 
Jainnya atau pilih angka 4 jika digunakan pihak lain. 

(25) Dipilih huruf a dalam hal terdapat dasar penggunaan barang. 

(26) Dipilih huruf b dalam hal tidak ada dasar penggunaan barang. 

(27) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang Lainnya atau Pengguna Barang Lainnya dan 
diisi dalam hal digunakan terhadap penggunaaan seluruh jalan, jaringan dan irigasi. 

(28) Diisi nama instansi atau pihak lain yang menggunakan. 

(29) Diisi nama dokumen dasar penggunaan. 
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(30) Dipilih angka l , jika tidak tercatat ganda atau pilih angka 2, jika tercatat ganda. 

(31) Jika tercatat ganda, sebutkan NIBAR yang tercatat ganda. 

(32) Jika tercatat ganda, sebutkan kode register yang tercatat ganda. 

(33) Jika tercatat ganda, sebutkan kode barang yang tercatat ganda. 

(34) Jika tercatat ganda, sebutkan nama barang yang tercatat ganda. 

(35) Jika tercatat ganda, sebutkan nama spesifikasi barang yang tercatat ganda. 

(36) Jika tercatat ganda, sebutkanjumlah yang tercatat ganda. 

(3 7) Jika tercatat ganda, sebutkan satuan barang pada angka (36) yang tercatat ganda. 

(38) Jika tercatat ganda, sebutkan nilai perolehan barang terakhir yang tercatat ganda. 

(39) .lika tercatat ganda, sebutkan tanggal, bulan, tahun perolehan yang tercatat ganda. 

( 40) .I ika tercatat ganda, sebutkan nama Kuasa Pengguna Barang lainnya, Pengguna Barang 
lainnya atau Pengelola Barang dalam hat tercatat dengan Kuasa Pengguna Barang 
lainnya, Pengguna Barang lainnya atau Pengelola Barang. 

( 41) Diisi identifikasi lainnya pada saat Inventarisasi sesuai kebutuhan. 

( 42) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

( 43) Diisi dalam hal dapat disediakan foto. 

( 44) Diisi tern pat, tanggal, bulan, tahun saat lnventarisasi. 

(45) Diisi nama pelaksana/petugas melakukan identifikasi pada saat Inventarisasi. 
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(27) 

3. D Rusak Bernt 2. D Rusak Ringan 

2. D Sebutkan alamat 
seharusnya 

L. Merkrt\pc/S!){'Sifikasi 
laiuuva 

K. Kcndrsi baraug 

J. Alarnut 

a. Nama Kuasa Pengguna Barang 
Lainnya atau Nama 
Pengguna Barang Lainnya 

1. D Pemerintah Dueruh 

............................................ (23) 

............................................ (22) 1.D Baik 

............................................ (21) 
1.0 Sesuai 

Barang 
Ti<l~k diketahui data awal/induknya ••) b. D 

(16) 

(17) 

(18) 

(19) 

(20) 

(15) 

Kude !:larang 

Kode Lokasi 

Kode Register 
Nama Barung 

Spesifikasi Narna 

a. D 
1). 

2.) 

3.) 

4.) 

5.) 

6.) 

1.0 Ya 2. D Tidak/Bukan merupakan biaya atribusi/biaya 
yang menambah kapasitas 
manfaat 

Ya, Diketahui data awal/induknya dan sebutkan data barang 
awal/jnduknya ~•): 
NlliAR 

I. Apakah nilai perolehun 
merupakau biaya 
atnbusi/biaya yang 
menambah kapasitas 
111,111laa1..( t.j) 

............................................ (1:i) H. Nilai Perolehan Barang 

Tidak Sesuai, sebutkan 
jumlahnya . 

a. D Hilang 

b. D Tidak ditemukan 

2. (.;. Keberadaan Barang .... (12) 

F. Saluan Barang 

E. .I umlah Ila rang 

n. Nama Spcsifikasi Barung 

C. Nama llarang 

ll. Kode Barnng 

A. Ko<le Register 

., 
PROVINS!, KABUPATEN/KOTA .. 

Ada 1. 

............................................ (11) 

............................................ (10) 

........................................... (9) l.o Si-suai 

............................................ (8) 1.0 Sosuai 

............................................ (7) 1. D Sesuai 

............................................ (6) 
1.0 Sesuai 

LEMBAR KERJA INVENTARISASI (LKI) 

ASET TIDAK BERWUJUD 

.. , .. (1) NI BAR 

(2) 

(;i) 

(4) 

(5) 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

2. D Tidak Sesuai, sebutkan 
yang seharusnya 

Kuasa Pt~t1MUt1a Baran~ 
Pt.·n~una B11n111g 

Pengelola Barang 

Kode t.okasi 

Format I.A.6 
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vi 

dst 3. 

• J Diis: nama prnvinsi, kabupaten/kota . 
.. ) Ha11~a diisi upabila helum dilakukan kapitalisasi. 

(45) 
(45) 

(45) 

I. 

2. 

Pelaksana/Petugas lnventarisasi 
No. Nama 

(43) Q. Foto 

(42) P. Keterungan 

O l..iinn~·a .. 

(40) 

(31) 

(32) 

(33) 

(34) 
(35) 

(36) 

(37) 
(38) 

(39) 

b. Kode Register 

c. Kode Barang 

d. Numa Barang 

e. Nama spesifikasi barang 

f. Jumlah 
g. Satuan 

h. Nilai Pcrolchan Barung 
i. Tanggal, bulan, tahun 

perolehan 

_i. Kuasa Pengguna Barang 

Lainuya, Pengguna 
Burang Lainnya atuu 
Pcngelolu Barung 

1.D Tidak 
2. D Ya, jika ya sebutkan pencatatan ganda dengan : 

a. NIBAR 

;-.: . Data llara11g Tercutat 
Gunda .. (30) 

D Tidak Ada dasar penggunaan (26) 
a). Nama Pihak Lain (28) 

a. D Ada, sebutkan (25) 
1). Nama Pihak Lain (28) 

b. 2). Nama Dokumen (29) 

Dasar Penggunaan 

b. D Tidak Ada dasar penggunaan (26) 
a). .Nama (28) 

2). Nama Ookumen (29) 

(44) 

................. (28) 
a. D Ada, sebutkan (25) 

1). Nama 

Dasar Penggunaan 

b. D Tidak Ada dasar penggunaan (26) 
1). Nama (28) 

a. D Ada, sebutkan (25) 
1). Narna (28) 

2). Nama Dokumcn (29) 

Dasar Penggunaan 

4. 0 Pihak Lain, 

3- D Pemerintah 
Daeruh Laiunya, 

:.1. D Pemerintah Pusat 
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Petunjuk Pengisian : 
(I) Diisi NIBAR. 

(2) Diisi kode lokasi Barang. 

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

( 4) Oiisi nama Pengguna Barang untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi nama Pengelola Barang pada Pengelola Barang. 

(6) Oiisi kode register sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih 
angka 2, jika tidak sesuai sebutkan kode register yang seharusnya. 

(7) Diisi kode barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih 
angka 2, jika tidak sesuai sebutkan kode barang yang seharusnya. 

(8) Diisi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih 
angka 2. jika tidak sesuai sebutkan nama barang yang seharusnya. 

(9) Oiisi spesifikasi nama barang sesuai yang tercatat dan pilih I, jika sesuai 
atau pilih 2. jika tidak sesuai sebutkan spesifikasi nama barang yang seharusnya. 

( 10) Diisi jumlah barang. 

( I 1) Diisi satuan barang pada angka ( I 0). 

( 12) Dipilih angka 1, jika keberadaan barang ada dan pilih angka 2, jika tidak/tidak 
ditemukan dan sebutkan jumlahnya. Selajutnya jika tidak ada/tidak ditemukan 
pilih huruf a, jika dikarenakan hilang karena kecurian berdasarkan dokumen yang 
sah atau pilih huruf b, j ika benar-benar tidak ditemukan. 

( 13) Oiisi nilai perolehan terakhir barang. 

(14) Pilih pada nilai perolehan sebagaimana dimaksud angka (13) yaitu: pilih angka 1, 
jika ya nilai perolehan tersebut merupakan biaya atribusi/biaya atau pilih angka 2, 
jika nilai perolehan tersebut bukan biaya atribusi/biaya yang menambah kapasitas 
manfaat. Selanjutnya, apabila memilih angka 1 pilih huruf a. dalam hal diketahui 
data awal /data induknya (sebutkan) atau pilih huruf b dalam hal tidak diketahui 
data awal/data induknya. 

( 15) Diisi NIBAR data barang awal/induknya. 

( 16) Diisi kode barang data barang awal/induknya. 

( 17) Diisi kode lokasi barang data barang awal/induknya. 

( 18) Diisi kode register barang data barang awal/induknya. 

( 19) Diisi nama barang data barang awal/induknya. 

(20) Diisi nama spesifikasi barang data barang awal/induknya. 

(21) Diisi alamat sesuai yang tercatat dan pilih angka 1, jika sesuai atau pilih angka 2, 
j ika tidak sebutkan alamat yang seharusnya. 

(22) Diisi kondisi barang sesuai yang tercatat dan dipilih angka 1 jika kondisi 
baik, pilih angka 2 jika kondisi rusak ringan atau pilih angka 3 jika kondisi rusak 
berat pada saat lnventarisasi. 

(23) Diisi merek/tipe barang sesuai yang tercatat. 
(24) Dipilih angka 1 jika digunakan pernerintah daerah yang bersangkutan, pilih angka 

2 jika digunakan pemerintah pusat, pilih angka 3 jika digunakan pemerintah 
daerah lainnya atau pilih angka 4 jika digunakan pihak lain. 

(25) Dipilih huruf a dalam hal terdapat dasar penggunaan barang. 

(26) Dipilih huruf b dalam hal tidak ada dasar penggunaan barang. 

(27) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang Lainnya atau Pengguna Barang Lainnya dan 
diisi dalam hal digunakan terhadap penggunaaan seluruh jalan, jaringan dan 
mgasi. 
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(28) Diisi nama instansi atau pihak lain yang menggunakan. 

(29) Diisi nama dokumen dasar penggunaan. 

(30) Dipilih angka I, jika tidak tercatat ganda atau pilih angka 2, jika tercatat ganda. 

(31) Jika tercatat ganda, sebutkan NIBAR yang tercatat ganda. 

(32) Jika tercatat ganda, sebutkan kode register yang tercatat ganda. 
(33) Jika tercatat ganda, sebutkan kode barang yang tercatat ganda. 
(34) Jika tercatat ganda, sebutkan nama barang yang tercatat ganda. 
(35) Jika tercatat ganda, sebutkan nama spesifikasi barang yang tercatat ganda. 
(36) Jika tercatat ganda, sebutkan jumlah yang tercatat ganda. 
(37) .Jika tercatat ganda. sebutkan satuan barang pada angka (36) yang tercatat 
(38) Jika tercatat ganda, sebutkan nilai perolehan barang terakhir yang tercatat 
(39) Jika tercatat ganda. sebutkan tanggal, bulan, tahun perolehan yang tercatat 
(40) Jika tercatat ganda, sebutkan nama Kuasa Pengguna Barang lainnya, Pengguna 

Barang lainnya atau Pengelola Barang dalam hal tercatat dengan Kuasa 
Pengguna Barang lainnya, Pengguna Barang lainnya atau Pengelola Barang. 

( 41) Diisi identifikasi lainnya pada saat Inventarisasi sesuai kebutuhan. 
(42) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 
(43) Diisi dalarn hat dapat disediakan foto. 
(44) Diisi ternpat, tanggal, bulan, tahun saat lnventarisasi. 
( 45) Diisi nama pelaksana/petugas melakukan identifikasi pada saat Inventarisasi. 
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•) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota . 
.. ) Hanya diisi untuk kenduraan dinas. 

Pelaksana/Petugas lnventarisasi 

(22) 

(21) 

(20) 

D Rusak Berat D Rusak Ringan :0 Baik 

(18) 

(17) 

(16) 

(15) 

(13) 

(12) 

(11) 

(10) 

(8) 

(7) 

{4) 

(5) 

(6) 

14. Foto / Denah 

1(1. Koudisi llaran11 ... (19) 

~ Noinor R.ingka .. ) 

8 . !'/011101· Mcsin .. ) 

9. . Jumlan 

10. Satuan llarung 

ll. Harga Satuan Barang 

12. Nilai l'erolehan Baraug 

1:i. Tanggal, Bulan, Tahun Perolehan 

14. Alam at 

o. Nomor Polisi .. ) 

~- M('rk/Tipt' 

:i. Namu Spc·sifikasi Barang 

2. Nama Barang 

L Kode Barang 

DATA HASIL INVENTARJSASJ: 

{1) 

{2) 

(3) 

·1 PROVINSI, KABUPATEN/KOTA . 

LEMBAR KERJA INVENTARISASI (LKI) 
BMD BELUM TERCATAT 

Kode Lokasi 

Pengguna Barung 

Pcngclola Barang 

Format I.A.7 
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Petunjuk Pengisian: 
(I) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 
(2) Diisi nama Pengguna Barang untuk BMD pada Pengguna Barang. 
(3) Diisi nama Pengelola Barang untuk BMD pada Pengelola Barang. 
(4) Diisi kode barang berdasarkan ketentuan penggolonganm dan kodefikasi BMD yang 

berlaku. 
(5) Oiisi nama barang sesuai kode pada angka (4) berdasarkan ketentuan penggolongan dan 

kodefikasi BMD yang berlaku. 
(6) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan. 
(7) Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang 

bcrlaku. 
(8) Diisi rnerek/tipe barang. 
(9) Diisi nomor polisi kendaraan dinas. 
( I 0) Diisi nomor rangka kendaraan dinas. 
( I I) Diisi nomor mesin kendaraan dinas. 
( 12) Diisi jumlah barang. 
(13) Diisi satuan barang pada angka (12). 
(14) Diisi harga satuan barang. 
( 15) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 
( 16) Diisi tanggal. bulan, tahun perolehan barang. 
( 17) Diisi alamat namajalan. 
( 18) Diisi dokumen sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 
l 19) Pilih pada kondisi BMD yang tercatat pada daftar barang, yaitu: baik atau rusak ringan atau 

rusak berat. 
(20) Diisi identifikasi lainnya saat inventarisasi sesuai kebutuhan. 
(21) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 
(22) Diisi dalam hal dapat disediakan foto/denah. 
(23) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun saat Inventarisasi. 
(24) Diisi nama petugas Inventarisasi. 
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. (20) 
. (20) NIP. 

20xx (18) 
Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang .( 19) 

• t Hanva d11s1 untuk UMD yang ada merek.upc 

Nam a Saruan Nilai Perolehan 
:\n NJBIIR Kode Register Kude Rarang Nama Rarang Spesifikasi Merk/Tipe Jumlah Keterangan 

Barang 
Barang Barang (Rp) 

((JI 171 (8) 19) ( 10) (ll) ( 12) I IJ) ( 14) (IS) ( 16) 

.lumlah (Rp) . . . . . ( 17) 

(3) 

(4) 

Cs) 

Kuusa Pengguna Barang 

Pcngguna Barang 

Penge\o\a Barang 

I.APORAN HASIL INVENTARJSASI (LHI) 
REKAPITULASI BMD HU.ANG KARENA KECURJAN 

BMD BER UP A (1) 
PROVINSI, KABUPATEN/KOTA (2) 

Format J.B. I 

II. LAPORAN HASIL INVENTARISASI 
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Petunjuk Pengisian : 
( 1) Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap 

lainnya. 

(2) Diisi narna provinsi, kabupaten/kota. 

(3) Diisi narna Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

(4) Diisi narna Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi narna Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi nornor urut. 

(7) Diisi NIBAR. 

(8) Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang 
berlaku. 

(9) Diisi kode barang sarnpai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

( l 0) Diisi narna barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

( 11) Diisi spesifikasi narna barang sesuai kondisi di lapangan. 

( 12) Diisi merek/tipe barang. 

( 13) Diisi j umlah barang. 

( 14) Di isi satuan barang pada angka ( 13 ). 

( 15) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

( 16) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

( 17) Diisi jumlah total nilai perolehan barang. 

( 18) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun. 

( 19) Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas 
kewenangannya. 

(20) Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang. 
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. (20) 
... .. ......... (20) NIP. 

..... 20xx (18) 
Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang aran Pengelola Barang .. ( 19) 

• 1 Ha111 a <111>1 1111wk flMD ~""~ ada merek/npe 

Na111a Saruan Nilai 
N,, Nl!3J\R Kode Register Kode Sarani; Nama Barang Spesifikasi Merk/Tipe Jumlah Perolehan Keterangan 

13arang Ba rang Barang (Rp.) 
161 (7) (8) (9) (10) (II) (12) ( 13) (14) (IS) ( 16) 

I 

~ 

,1 

4 

~ 
h 

" 

x 

•> 

1,1 

II 

12 

1.1 

14 

I~ 

lh 

I' 

IX 

I') 

~() 

Jumlah (Ro) ( 17) 

Kuaxn Prnggu1w Barang 

Pt'll);!!.llna llaran11, 
P,·11~1·lola llarau~ 

REKAPITULASI BMD HU.ANG KARENA TIDAK DITEMUKAN 
BMD BERUPA (1) 

PROVINSI, KABUPATEN/KOTA (2) 

Format I. B .2 
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Petunjuk Pengisian : 
(I) Diisi tanah/peralatan dan rnesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap 

lainnya. 

(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota. 

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

( 4) Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi nomor urut. 

(7) Diisi NIBAR. 
(8) Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang 

berlaku. 
(9) Diisi kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan 

kodefikasi BMD yang berlaku. 

l I 0) Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

( 11) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan. 

( 12) Diisi merek/tipe barang. 

(13) Diisijumlah barang. 

( 14) Diisi satuan barang pada angka (13). 

( 15) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

( 16) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

( 17) Diisi jumlah total nilai perolehan barang. 

( 18) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun. 

( 19) Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas 
kewenangannya. 

(20) Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang. 
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Petunjuk Pengisian : 

(I) Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap 
lainnya. 

(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota. 

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

( 4) Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi nomor urut. 

(7) Diisi NIBAR. 

(8) Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang 
berlaku. 

(9) Diisi kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

( I 0) Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

( 11) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan. 

( 12) Diisi merek/tipe barang. 

( 13) Diisi jumlah barang. 

(14) Diisi satuan barang pada angka ( 13 ). 

( 15) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

( 16) Diisi NIBAR data awal/data induknya. 

( 17) Diisi kode barang data awal/data induknya. 

( 18) Diisi kode lokasi data awal/data induknya. 

( 19) Diisi kode register barang data awal/data induknya. 

(20) Diisi narna barang data awal/data induknya. 

(21) Diisi spesifikasi barang data awal/data induknya. 

(22) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

(23) Diisi jumlah total nilai perolehan barang. 

(24) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun. 

(25) Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas 
kewenangannya. 

(26) Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola 
Barang, 
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(19) 
(19) KIP 

.. 20"(17) 
Kuasa Pengguna Barang, Peugguna Barang atau Pengelola Barang .. ( 18) 

• 1 Hrmyn d11~1 11111uk R\,t D yang ada merek/npe 

Nam a 
Satuan Nilai Perolehan ,,, '-IHAH Kode Rt~istcr h.ude Barang 'Jruna Barang Spesiflkasi Jumlah Keterangau 

Barang Barang Barang(Rp.) 

ltH 17) (8) \'I) I IOJ (II) {12) ( IJ) (14) i 15) 

Jmnlah (Rp) .... (16) 

Kuusa Pengguna Barang 

l'cll~!i""'' ll.1rang 
PenJwlula Banmg 

LAPORAN HASIL INVENTARISASI (LHI) 
REKAPITULASI BMD BELUM DIKAPITALISASI DAN DIKETAHUI DATAAWAL/DATA INDUKNYA 

BMD BERUPA (1) 
PROVINSI, KABUPATEN/KOTA ...•.•••••.•..•.• (2) 
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Petunjuk Pengisian : 

( 1) Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap 
lainnya. 

(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota. 

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

( 4) Diisi narna Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi narna Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi nornor urut. 

(7) Diisi NIBAR. 

(8) Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang 
berlaku. 

(9) Diisi kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

( I 0) Diisi narna barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

( 11) Diisi spesifikasi narna barang sesuai kondisi di lapangan. 

( 12) Diisi jumlah barang. 

( 13) Diisi satuan barang pada angka ( 12). 

(14) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

( 15) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

( 16) Diisi jumlah total nilai perolehan barang. 

( I 7) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun. 

( 18) Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas 
kewenangannya. 

( 19) Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang. 
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Petunjuk Pengisian : 
( 1) Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap 

lainnya. 
(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota. 
(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 
(4) Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang. 
(5) Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang. 
(6) Diisi nomor urut. 
(7) Diisi NIBAR. 
(8) Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang 

berlaku. 
(9) Diisi kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan 

kodefikasi BMD yang berlaku. 
( l 0) Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan 

kodefikasi BMD yang berlaku. 
( l l) Diisi spesiftkasi nama barang sesuai kondisi di lapangan. 
( 12) Diisi merek/tipe barang. 
(l 3) Diisi jumlah barang. 
(14) Diisi satuan barang pada angka (13). 

( 15) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 
( 16) Diisi alamat namajalan. 
( 17) Diisi nama pemakai Pengguna Barang lainnya atau nama pemakai pegawai dan status 

pegawai dapat diisi PNS, dll. 
( 18) Diisi nama status pegawai pada angka (17) dalam hal digunakan oleh pegawai pemerintah 

daerah yang bersangkutan. 
( 19) Pilih tanda (v) dalam hal ada BAST penggunaan/pemakaian atau tanda ('1) dalam 

BAST penggunaan/pemakaian tidak ada. 
(20) Pilih tanda (-V) dalam hat ada SIP penggunaan/pemakaian atau tanda (v) dalam SIP 

penggunaan/pemakaian tidak ada. 
(21) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 
(22) Diisi jumlah total nilai perolehan barang. 
(23) Diisi tempat. tanggal, bulan, tahun. 
('.24) Pilih Kuasa Pengguna Barang. Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas 

kewenangannya. 
(25) Diisi nama dan NlP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola 

Barang. 
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Petunjuk Pengisian : 

( l) Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap 
lainnya. 

(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota. 

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

(4) Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang. 

( 5) Di isi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi nomor urut. 

(7) Diisi NIBAR. 

(8) Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang 
berlaku. 

(9) Diisi kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

( 10) Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

( 11) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan. 

( I 2) Diisi rnerek/tipe barang. 

( 13) Diisi jumlah barang. 

( I 4) Diisi satuan barang pada angka ( I 3). 

(I 5) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

(16) Diisi alamat namajalan. 

( 17) Diisi dan dipilih ada digunakan oleh pemerintah pusat dan sebutkan nama instansi dan 
nama dokumen. 

( 18) Dipilih tidak ada dokumen penguasaan dalam hal penggunaan BMD digunakan oleh 
pemerintah pusat. 

( 19) Diisi dan dipilih ada digunakan oleh pemerintah daerah lainnya dan sebutkan nama 
instansi dan nama dokumen. 

(20) Dipilih tidak ada dokumen penguasaan dalam hal penggunaan BMD digunakan oleh 
pemerintah daerah lainnya. 

(21) Diisi dan dipilih ada digunakan oleh pihak lain dan sebutkan nama instansi dan nama 
dokumen. 

(22) Dipilih tidak ada dokumen penguasaan dalam hal penggunaan BMD digunakan oleh 
pihak lain. 

(23) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

(24) Diisi jumlah total nilai perolehan barang. 

(25) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun. 

(26) Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas 
kewenangannya. 

(27) Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang. 
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Petunjuk Pengisian : 

(I) Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap 
lainnya. 

(2) Oiisi nama provinsi, kabupaten/kota. 

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

(4) Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi nomor urut. 

(7) Diisi NIBAR. 

(8) Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang 
berlaku. 

(9) Diisi kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

(10) Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

(II) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan. 

( I 2) Diisi merek/tipe barang. 

(13) Diisijumlah barang. 

(14) Diisi satuan barang pada angka (13). 
( 15) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

( 16) Pilih dan beri tanda ('1) Kondisi Fisik Barang sebelum lnventarisasi yaitu Baik 
(Bj/Rusak Ringan (RR)/Rusak Berat (RB). 

( I 7) Pilih dan beri tanda ("V) Kondisi Fisik Barang setelah lnventarisasi yaitu Baik (8)/Rusak 
Ringan (RR)/Rusak Berat (RB). 

( 18) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

( 19) Diisi jumlah total nilai perolehan barang. 

(20) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun. 

(21) Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas 
kewenangannya. 

(22) Oiisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola 
Barang. 
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Petunjuk Pengisian : 

( 1) Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap 
lainnya. 

(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota. 

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

(4) Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi nomor urut. 

(7) Oiisi NIBAR. 

( 8) Diisi kode barang sebelum Inventarisasi sampai sub-sub rincian objek. 

(9) Diisi kode nama barang sebelum Inventarisasi barang pada angka (8). 

( l 0) Diisi kode register sebelum lnventarisasi barang. 

( 11) Diisi spesifikasi nama barang sebelum Inventarisasi. 

( 12) Diisi jumlah barang sebelum lnventarisasi. 

( 13) Diisi alamat sebelum Inventarisasi 

( 14) Diisi kode barang setelah lnventarisasi sampai sub-sub rincian objek dan diisi dalam hasil 
Inventarisasi kode barang yang tercatat tidak sesuai yang seharusnya. 

( 15) Diisi nama barang pada angka ( 14) setelah lnventarisasi dan diisi dalam hasil 
Inventarisasi nama barang yang tercatat tidak sesuai yang seharusnya. 

( 16) Diisi kode register setelah lnventarisasi dan diisi dalam hasil Inventarisasi kode register 
yang tercatat tidak sesuai yang seharusnya. 

( 17) Diisi spesifikasi nama barang setelah Inventarisasi dan diisi dalam hasil Inventarisasi 
spesifikasi nama barang yang tercatat tidak sesuai yang seharusnya. 

( 18) Oiisi jumlah barang sesudah Inventarisasi. 

( 19) Diisi alamat setelah Inventarisasi dan diisi dalam hasil lnventarisasi alamat yang tercatat 
tidak sesuai yang seharusnya. 

(20) Diisi satuan barang pada angka (12) dan angka (18). 

(21) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

(22) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

( 23) Di isi j umlah total nilai perolehan barang. 

(24) Di isi tern pat, tanggal, bulan, tahun. 

(25) Pilih Kuasa Pengguna Barang. Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas 
kewenangannya. 

(26) Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola 
Barang. 
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Petunj uk Pengisian : 

(I) Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap 
Jainnya. 

(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota. 

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

(4) Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi nomor urut. 

(7) Diisi NIBAR. 

(8) Diisi kode register sebelum Inventarisasi barang sesuai ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

(9) Diisi kode barang sampai sub-sub rincian objek berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

( 10) Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

( 11) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan. 

( 12) Diisi merek/tipe barang. 

( 13) Diisi jumlah barang. 

( 14) Diisi satuan barang pada angka (13). 

( 15) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

( 16) Diisi tanggal, bulan, tahun perolehan barang. 

( I 7) Di isi alamat nama jalan. 

( 18) Diisi NIBAR yang tercatat ganda. 

( 19) Diisi kode barang yang tercatat ganda. 

(20) Diisi nama barang yang tercatat ganda. 

(21) Diisi nama spesifikasi barang yang tercatat ganda. 

(22) Diisi jumlah barang yang tercatat ganda. 

(23) Diisi satuan barang pada angka (22) yang tercatat ganda. 

(24) Diisi nilai perolehan barang yang tercatat ganda. 

(25) Diisi tanggal, bulan, tahun perolehan barang yang tercatat ganda. 

(26) Diisi Pengelola Barang dalam hal tercatat ganda dengan Pengelola Barang, nama Pengguna 
Barang lainnya dalam hal tercatat ganda dengan pengguna barang lainnya atau nama Kuasa 
Pengguna Barang lainnya dalam hat tercatat ganda di Internal Pengguna Barang. 

(27) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

(28) Diisi jumlah total nilai perolehan barang. 

(29) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun. 

(30) Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas 
kewenangannya. 

(31) Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola 
Barang. 
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Petunjuk Pengisian : 

( 1) Diisi gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi. 

(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota. 

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

(4) Diisi narna Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi nomor urut. 

(7) Diisi NlBAR. 

(8) Diisi kode register sebelum lnventarisasi barang sesuai ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

(9) Diisi kode barang sebelum lnventarisasi sampai sub-sub rincian objek berdasarkan 
ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku. 

( I 0) Diisi nama barang sesuai kode pada angka (9) berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

( 11) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan. 

( 12) Diisi jumlah barang. 

( 13) Diisi satuan barang pada angka ( 12). 

( 14) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

( 15) Diisi tanggal, bulan, tahun perolehan barang. 

(16) Diisi alamat namajalan. 

( 17) Diisi dan sebutan dibangun diatas milik pemerintah daerah lainnya/pemerintah pusat/pihak 
lain. 

(18) Diisi keterangan sesuai kebutuhan. 

( 19) Diisi jumlah total nilai perolehan barang. 

(20) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun. 

(21) Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas 
kewenangannya. 

(22) Diisi nama dan NIP pada angka (21 ). 
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> UPATI WONOGIRI, t 
,, ~\~~p~ 

Petunjuk Pengisian : 
( 1) Diisi tanah/peralatan dan mesin/gedung dan bangunan/jalan, jaringan dan irigasi/aset tetap 

lainnya. 

(2) Diisi nama provinsi, kabupaten/kota. 

(3) Diisi nama Kuasa Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Kuasa Pengguna Barang. 

(4) Diisi nama Pengguna Barang hanya untuk BMD pada Pengguna Barang. 

(5) Diisi nama Pengelola Barang hanya untuk BMD pada Pengelola Barang. 

(6) Diisi nomor urut. 

(7) Diisi kode barang berdasarkan ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang berlaku. 

(8) Diisi nama barang sesuai kode pada angka (7) berdasarkan ketentuan penggolongan dan 
kodefikasi BMD yang berlaku. 

(9) Diisi spesifikasi nama barang sesuai kondisi di lapangan. 

( 10) Diisi kode register barang sesuai ketentuan penggolongan dan kodefikasi BMD yang 
berlaku. 

( 11) Diisi merek/tipe barang. 

( 12) Diisi nomor polisi kendaraan dinas. 

( 13) Diisi nomor rangka kendaraan dinas. 

(14) Diisi nomor mesin kendaraan dinas. 

( 15) Diisi jumlah barang. 

( 16) Diisi satuan barang pada angka ( 15), misalkan unit, buah, m2, m3, Ha, dll. 

( 1 7) Diisi harga satuan barang. 

( 18) Diisi nilai perolehan terakhir barang. 

( 19) Diisi tanggal, bulan, tahun perolehan barang. 

(20) Diisi alamat namajalan. 

(21) Diisi dokumen dasar pencatatan. 

(22) Pilih pada kondisi BMD yang tercatat pada daftar barang, yaitu: baik atau rusak ringan atau 
rusak berat. 

(23) Diisi keierangan sesuai kebutuhan. 

(24) Diisi jumlah total nilai perolehan barang. 

(25) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun. 

(26) Pilih Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang sesuai batas 
kewenangannya. 

(27) Diisi nama dan NIP Kuasa Pengguna Barang, Pengguna Barang atau Pengelola Barang. 
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